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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya tingkat
kemampuan berpikir peserta didik dan belum adanya media
pembelajaran berbasis Android yang berbasis Higher order
Thinking Skills (HOTS) dan bermuatan Sains Islam. Penelitian
dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan aplikasi
pembelajaran dan  mengetahui  bagaimana  tingkat
kelayakannya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode Borg and Gall yang dibatasi sampai tahap 5. Untuk
menguji kelayakan produk, dilakukan uji validitas dan uji
praktisi serta angket respons 36 peserta didik kelas XI MAN 2
Kota Semarang. Untuk mengukur Kketerlaksanaan produk
dilakukan uji keterlaksanaan dengan menggunakan instrumen
soal tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan dapat dikatakan sangat layak dan sangat
praktis digunakan dengan rata-rata persentase validitas dan
praktikalitas berturut-turut yaitu 94,53% dan 92,5%. Produk
juga mendapatkan respons yang sangat baik dari peserta didik
dengan rata-rata persentase 86,01% dan uji keterlaksanaan
peserta didik mendapat nilai rata-rata 80,83 dengan 79,321%
peserta didik berhasil mengerjakan soal HOTS.

Kata Kkunci : Aplikasi Android, Media Pembelajaran,
HOTS, Unity of Science, Fluida Statis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat
mengatasi keterbatasan ruang, tenaga, waktu, dan daya
indera. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik menjadi
antusias dalam belajar. Rusman (2017) menjelaskan, media
pembelajaran merupakan komponen pendukung penting
dari kegiatan pembelajaran yang membantu siswa
mengatasi masalah seperti keterbatasan waktu atau
kurangnya peralatan di laboratorium. Seiring dengan
berkembangnya teknologi, media pembelajaran berbasis
mobile learning (m-learning) menjadi salah satu pilihan
alternatif yang digunakan oleh pendidik untuk mengatasi
berbagai problematika dalam proses belajar. M-Learning
memberikan peningkatan kemandirian dengan
memungkinkan peserta didik belajar di kapanpun dan
dimanapun (Sambodo, 2014).

Hasil survei lapangan dan wawancara guru fisika
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Semarang
mengungkapkan kekurangan siswa dalam kecerdasan
secara keseluruhan. Pengetahuan peserta didik tentang
rumus fisika yang dihafal tidak membantu meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik menuju tingkatan

1



Higher Order Thinking Skills (HOTS). Fitriani and Bakri
(2017) menjelaskan, untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau HOTS, peserta didik tidak hanya sekedar
menghafal jawaban. Mereka perlu menggunakan pikiran
mereka untuk menghasilkan jawaban yang melampaui
hafalan. Hasil survei Programme for International Student
Assessment (PISA) dan Trends in International Match and
Science Survey (TIMSS) menunjukkan peserta didik di
Indonesia sebagian besar masih berada pada tingkatan Low
Order Thinking Skills (LOTS). Inilah mengapa sangat penting
untuk menerapkan HOTS dalam kegiatan pembelajaran
(Kristiyono, 2018).

MAN 2 Kota Semarang yang merupakan madrasah
yang berada langsung dibawah naungan Kementerian
Agama, seharusnya dapat melengkapi  pengetahuan
peserta didik dengan ilmu-ilmu agama. Tetapi pada
pelaksanaannya, menurut hasil wawancara, peserta didik
tidak difasilitasi dengan media pembelajaran yang
menerapkan nilai-nilai spiritual keagamaan di dalamnya.
Hal ini tidak sesuai dengan kurikulum 2013 revisi yang
tidak hanya memfokuskan peserta didik dengan
kompetensi akademik saja, tetapi juga kompetensi sikap
dan spiritual. Perlu memfasilitasi peserta didik dengan

media pembelajaran yang dapat melatih kemampuan



berpikir tingkat tinggi dan mengintegrasikan nilai
pengetahuan umum dan agama di dalamnya.

Kurikulum yang digunakan di MAN 2 Kota semarang
saatini adalah kurikulum 2013 revisi. Peserta didik dituntut
untuk dapat menguasai setiap kompetensi inti yang sudah
ditetapkan dalam kurikulum tersebut. Kompetensi inti
tersebut diantaranya kompetensi spiritual, pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan sosial. Kurikulum 2013 yang telah
direncanakan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (KemDikBud) dapat membentuk dan
menyiapkan peserta didik menjadi pribadi yang memiliki
keterampilan dan karakter positif sesuai dengan norma
masyarakat, bangsa, dan agama. Hal ini dapat diwujudkan
salah satunya melalui pembelajaran bermuatan sains-islam.

Wulantina (2018) dalam penelitiannya
mengungkapkan, tidak sedikit peserta didik yang nilai
kognitifnya diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
namun tidak disertai dengan akhlak yang baik. Banyak guru
fisika yang belum mampu menerapkan pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara tertulis (Zain
& Vebrianto, 2017). Peserta didik mengalami pemisahan
antara pengetahuan umum dan pengetahuan agama, karena
pada proses pembelajaran selama ini terdapat dikotomi

antara ilmu umum dengan ilmu agama (Lubis, 2015).



Pembelajaran bermuatan sains-islam dapat juga diterapkan
dalam materi pembelajaran fisika, tetapi sangat
disayangkan karena pada penerapannya, integrasi antara
nilai Al-Qur’an dan ilmu fisika dalam kegiatan pembelajaran
fisika di sekolah saat ini masih sangat kurang (Sriatun,
Linuwih, Sulhadi, & Aninditya, 2018). Cara penyelesaian
yang efektif salah satunya adalah dengan menggunakan
media pembelajaran yang langsung mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman secara tertulis.

Kompetensi keterampilan (psikomotorik) peserta
didik dapat dilihat dari kemampuan peserta didik ketika
berada di laboratorium. Eksperimen fisika dapat
memberikan  peserta  didik  kesempatan  untuk
meningkatkan psikomotoriknya. Tidak hanya sebatas teori
kognitif, peserta didik dapat lebih lebih mudah memahami
konsep fisika melalui eksperimen yang dilakukan. Hal ini
juga sesuai dengan bagaimana kurikulum 2013 revisi
diterapkan, dimana peserta didik harus terlibat aktif dalam
kegiatan belajar (Fitriani & Bakri, 2017). Salah satu materi
fisika yang membutuhkan praktikum dalam proses
pembelajarannya yaitu materi fluida statis.

Keberadaan fasilitas laboratorium IPA di MAN 2 Kota
Semarang yang jarang dipergunakan terlebih ketika

pandemi Corona berlangsung, menghambat proses belajar



peserta didik dalam melakukan eksperimen laboratorium.
Hal ini dapat dihindari dengan memanfaatkan platform web
PhET Laboratory Simulations dan atau menggunakan media
m-learning menyesuaikan dengan perkembangan digital
saat ini. Sambodo (2014) dalam penelitiannya yang
mengembangkan m-learning berbasis Android
mendapatkan hasil respons yang baik dari. Selain itu,
penelitian serupa oleh  Zulekhah (2018) yang
mengembangkan media m-learning bercirikan HOTS dan
pendidikan karakter juga mendapatkan hasil bahwa
kualitas aplikasi m-learning yang dikembangkan berada
pada kategori sangat baik di semua validasi.

Bersumber pada hasil survei lapangan, wawancara,
dan permasalahan literatur, perlu dikembangkan sebuah
aplikasi m-learning untuk materi Fluida Statis berbasis
android yang bercirikan HOTS dan bermuatan sains-islam.
Penelitian ini bermaksud mengembangkan sebuah m-
learning berupa aplikasi bernama Physics Zone yang dapat
digunakan oleh peserta didik sebagai salah satu media
belajar fisika materi fluida statis secara mandiri. M-learning
yang dikembangkan berupa file APK dengan memanfaatkan
software Smart App Creator (SAC) dalam proses
pembuatannya. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan beberapa literasi penelitian yang telah ada,



seperti yang telah dilakukan oleh Yuni pada tahun 2018

serta Rhere dan Farida pada tahun 2021.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan survei lapangan, wawancara, dan studi

literatur, dapat diidentifikasi beberapa masalah yakni

sebagai berikut :

1.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik

masih jauh dari kata memuaskan.

. Materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta

didik belum memuat Unity of Sciences (islamisasi sains).

. Fasilitas laboratorium yang jarang digunakan.

. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Media yang  dikembangkan berupa  aplikasi
pembelajaran fisika berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS).

. Media yang dikembangkan berupa  aplikasi

pembelajaran yang berisi materi fluida statis yang

bermuatan sains islam.

. Media yang dikembangkan dilengkapi dengan lembar

praktikum fisika (LKPD) yang memanfaatkan website
PhET Simulation Laboratory yang disediakan oleh

University of Colorado.



D. Rumusan Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana hasil pengembangan aplikasi Physics Zone
berbasis Android dengan Higher Order Thinking Skills

(HOTS) bermuatan sains-islam pada materi fluida statis?

. Bagaimana kelayakan aplikasi Physics Zone berbasis

Android dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS)

bermuatan sains-islam pada materi fluida statis?

. Bagaimana keterlaksanaan aplikasi Physics Zone

berbasis Android dengan Higher Thinking Skills (HOTS)

bermuatan sains-islam pada materi fluida statis?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini menurut

rumusan masalah yang telah dijabarkan, yaitu:

1.

Untuk mengetahui hasil pengembangan aplikasi Physics
Zone berbasis Android dengan Higher Order Thinking

Skills bermuatan sains-islam pada materi fluida statis.

. Untuk mengetahui kelayakan aplikasi Physics Zone

berbasis Android dengan Higher Order Thinking Skills

bermuatan sains-islam pada materi fluida statis.

. Untuk mengetahui keterlaksanaan aplikasi Physics Zone

berbasis Android dengan Higher Order Thinking Skills

(HOTS) bermuatan sains-islam pada materi fluida statis.



F. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian

pengembangan ini, yaitu:

1.

Bagi pendidik

Produk aplikasi Physics Zone yang dikembangkan dalam
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah
satu referensi bagi pendidik terkait tren pendidikan saat

ini.

. Bagi peserta didik

a. Peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep
fisika fluida statis melalui aplikasi pembelajaran
Physics Zone yang lengkap dan mudah diakses.

b. Melatih kemampuan peserta didik dalam berpikir
tingkat tinggi.

c. Adanya integrasi sains-islam diharapkan dapat

meningkatkan nilai spiritual peserta didik.

. Bagi peneliti

Penelitian ini dirancang untuk menambah pengalaman
peneliti secara langsung dalam mengembangkan media
pembelajaran interaktif berupa m-learning yang layak

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.



G. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan pada penelitian ini

diantaranya sebagai berikut :

1.

Aplikasi Physics Zone yang dikembangkan dapat dipakai
sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013 revisi untuk peserta didik kelas XI
SMA/MA pada materi fluida statis.

Aplikasi Physics Zone yang dikembangkan memenuhi
semua persyaratan sebagai media pembelajaran yang
berkualitas, termasuk kesesuaian KI dan KD, keluasan
konsep, serta daya tarik estetika.

Uji produk yang dilakukan hanya sampai uji coba

lapangan awal saja.

Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam

penelitian ini adalah :

1.

Produk aplikasi Physics Zone ini dapat dijalankan dengan

smartphone OS Android.

. Produk aplikasi Physics Zone ini pada proses

pengembangannya menggunakan software Smart App

Creator (SAC).

. Produk aplikasi Physics Zone berisi standar isi, peta

konsep, materi, latihan soal, lembar kerja peserta didik

(LKPD) terkait materi fluida statis, serta review untuk
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pemberian saran dan komentar terkait media yang
dikembangkan.

. Produk aplikasi Physics Zone berbasis HOTS dan
bermuatan sains-islam.

. Materi yang dimuat di dalam aplikasi Physics Zone
mengacu pada buku fisika dan sesuai dengan kurikulum

2013 revisi.
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BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran

Media yang digunakan untuk tujuan pendidikan
adalah setiap alat atau benda yang digunakan guru atau
tenaga profesional lainnya untuk menyampaikan
informasi atau pesan kepada siswanya (Nurmadiah,
2016). Seperti yang dikemukakan oleh Tafonao,
(2018), media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan
pengirim (dalam pembelajaran adalah pendidik)
kepada penerima (peserta didik), untuk merangsang
perhatian, pikiran, perasaan, dan minat peserta didik
untuk belajar.

Ruth Lautfer menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar
untuk menyalurkan materi pembelajaran, serta
meningkatkan perhatian dan kreativitas peserta didik
selama proses pembelajaran (Tafonao, 2018). Media
pembelajaran  seharusnya dapat meningkatkan
kualitas belajar mengajar. Semakin menarik suatu
media pembelajaran yang digunakan, maka tingkat
motivasi belajar peserta didik juga akan semakin tinggi.
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Senada dengan pendapat Hamalik, bahwa penggunaan
media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran
dapat memunculkan motivasi dan merangsang peserta
didik sehingga memberikan pengaruh-pengaruh
psikologi terhadap peserta didik (Nurmadiah, 2016).
Kondisi di lapangan menunjukkan, masih banyak
pendidik (guru) yang belum dapat menerapkan media
pembelajaran secara inovatif. Tidak hanya tidak
diterapkannya media, bahkan sama sekali tidak ada
media pembelajaran di sekolah (Tafonao, 2018).

Tidak sedikit kegagalan dalam pendidikan
disebabkan penerapan media pembelajaran yang
kurang tepat. Pendidik kurang memperhatikan
pemilihan media pembelajaran yang tepat untuk
digunakan, seperti fungsi dan cara-cara
menggunakannya. Fungsi media pembelajaran adalah
untuk membentuk interaksi secara langsung maupun
tidak langsung antara sumber pesan (pendidik), media
pembelajaran yang digunakan, dan peserta didik,
sehingga mempermudah proses komunikasi dan dapat
mengatasi masalah-masalah dalam proses

pembelajaran (Nurmadiah, 2016).

12



Mahnun (2012) menyebutkan beberapa manfaat
media dalam kegiatan pembelajaran diantaranya
sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas pendidikan  melalui
peningkatan kecepatan belajar (rate of learning),

b. Memungkinkan pembelajaran yang bersifat lebih
individual,

c. Memberikan dasar pembelajaran yang lebih ilmiah,

d. Pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal,

e. Meningkatkan kedekatan belajar (immediacy
learning),

f. Memberikan penyajian pendidikan yang lebih luas.

Khairani & Febrinal (2016) menyatakan, salah
satu faktor yang membantu keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah yaitu media pembelajaran.
Media pembelajaran dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan informasi (materi belajar) kepada
peserta didik, maupun sebaliknya (Hodiyanto, Darma,
& S. Putra, 2020). Sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran, seorang pendidik seharusnya lebih
memperhatikan terkait media pembelajaran yang
akan digunakan (Tafonao, 2018). Perkembangan
media pendidikan sudah semestinya disesuaikan

dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan
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modern, salah satunya melalui pengembangan media
yang modern dan dapat diterapkan pada pendidikan
(Nurmadiah, 2016).

Pemanfaatan  teknologi  android dalam
pengembangan media pembelajaran dapat
menghasilkan media pembelajaran yang lebih
representatif. Teknologi android yang semakin
berkembang dapat menciptakan media pembelajaran
yang tidak monoton dengan teks saja, tetapi dapat
mencakup unsur-unsur audio, visual, bahkan animasi,
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi  pembelajaran  sehingga  menghasilkan
pembelajaran yang maksimal (Dwiranata, Pramita and
Syahruddin, 2019). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Negara et al
(2019) tentang pemanfaatan media belajar berbasis
android dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa media
pembelajaran  berbasis android yang mereka
kembangkan dapat menarik minat belajar peserta

didik.
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2. Android

Ichwan, Husada and Ar Rasyid (2013)
menyatakan, Android merupakan platform mobile
device dengan sistem operasi perangkatnya yang
terbuka bagi para developer untuk mengembangkan
aplikasi dengan mudah. Sistem Android dengan segala
perkembangannya dapat membantu dalam pembuatan
mobile learning yang lebih representatife. Mobile
learning menjadi lebih mudah diakses berkat
perkembangan Android yang bisa lebih mewakili
tampilan pembelajaran. Karena itu, presentasi
pembelajaran seluler tidak harus hanya berbasis teks;
mereka juga dapat menampilkan komponen audio dan
visual untuk membuat pelajaran lebih dinamis
(Amirullah & Susilo, 2018).

Sistem operasi atau Operating System (0S)
Android adalah platform yang terbuka, sehingga dapat
dijalankan di berbagai perangkat Mobile and Internet
Devices (MID). Sifat Android yang terbuka (open
source) memberikan kemudahan bagi pengembang
(developer) untuk mengembangkan berbagai fitur
aplikasi sesuai dengan kebutuhan penggunanya

(Bergvall-kareborn & Howcroft, 2013).
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Pengembangan media pembelajaran dapat
dikembangkan atau dibuat salah satunya dengan
memanfaatkan aplikasi Smart Apps Creator (SAC). SAC
adalah perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
membuat berbagai macam aplikasi multimedia
berbasis mobile, desktop, dan web. SAC dapat
digunakan secara online maupun offline untuk
mengembangkan produk multimedia yang dapat
digunakan  kapanpun dan dimanapun. SAC
memungkinkan pengguna untuk mengembangkan
suatu media pembelajaran interaktif meskipun tanpa
keahlian pemrograman. Setelah membuat aplikasi
menggunakan SAC, developer dapat memilih
mengkonversi hasil pengembangan berbasis Android,
i0S, desktop, maupun HTML5 (Sutejo & Fadrial, 2021).
Hingga saat penelitian ini dilakukan, perkembangan
aplikasi SAC sudah mencapai versi Smart App Creator 3
yang sistem operasinya dapat dijalankan melalui
Microsoft Windows XP/Vista/7/8/10. Aplikasi Smart
Application Creator ini dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang menarik yang
dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses

pembelajaran (Subekti, Wiguna, & Kurniawan, 2021).
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3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi / Higher
Order Thinking Skills (HOTS)

Kurikulum 2013 menyoroti  pentingnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS.
Akmala, Suana and Sesunan (2019) menyatakan,
berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan
menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasikan pengetahuan serta pengalaman,
sehingga memungkinkan seseorang untuk berpikir
lebih kritis dan kreatif dalam membuat keputusan dan
penyelesaian masalah dengan situasi yang berbeda.
Seseorang dengan keterampilan ini akan memproses
informasi yang dianggap diluar ruang lingkup dari apa
yang dihafal dan dibaca.

Beberapa aspek umum yang menunjukkan
seseorang berada pada tataran HOTS yaitu
kemampuan memecahkan masalah, kreatif dalam
memahami ide-ide baru, dan mengkritik secara kritis
(Akmala et al., 2019). Tingkatan HOTS juga berarti
peserta didik mampu menjawab suatu masalah dalam
situasi baru (Kusuma, Rosidin, & Suyatna, 2017).
Keterampilan menggunakan pikiran secara lebih luas
dalam pemecahan masalah yang kompleks atau

memunculkan tantangan baru merupakan definisi dari
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HOTS (Kodriana, Mulyana, & Nugraha, 2017).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih

melalui kegiatan pembelajaran sehari-hari

(Kurniawan, 2019). HOTS merupakan kegiatan

berpikir yang melibatkan hirarki kognitif tingkat tinggi

dalam taksonomi Bloom (Afrita & Darussyamsu, 2020).

Taksonomi Bloom revisi Krathworl & Anderson
mengidentifikasikan beberapa indikator kemampuan

berpikir tingkat tinggi (Akmala et al, 2019),

diantaranya:

a. C4 (menganalisis) yaitu proses menganalisis materi,
memecahnya menjadi beberapa bagian yang lebih
sederhana, dan mencari tahu bagaimana setiap
bagian berhubungan secara keseluruhan, serta
bagaimana hubungannya dengan bagian lain.

b. C5 (mengevaluasi), yaitu keterampilan membuat
penilaian berdasarkan kriteria atau standar.

c. C6 (menciptakan), berarti membentuk keseluruhan
fungsional dengan menggabungkan unsur-unsur,
mengatur ulang unsur-unsur menjadi pola-pola

baru, dan menghasilkan struktur keseluruhan.
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4. Integrasi Sains dan Islam

Bidang studi utama dalam keilmuan manusia
adalah ilmu alam (Natural Sciences), ilmu humaniora
(Humanities), dan ilmu sosial (Social Sciences)
(Abdullah, 2006). Ketiga rumpun keilmuan tersebut
adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lain. Namun pada prakteknya, setiap
rumpun disiplin ilmu dianggap terpisah. Pemisahan
ilmu ini memunculkan kesenjangan pemahaman dan
dikotomi ilmu antara, sains yang mencakup ilmu alam
dengan rumpun ilmu lain seperti ilmu sosial sebagai
ilmu yang mencakup hubungan sosial antar makhluk
hidup, dan ilmu keagamaan yang didalamnya terdapat
ajaran agama Islam sebagai pusat dari semua ilmu
pengetahuan. Konsep ilmu sains dan sosial merupakan
bagian dari ajaran islam itu sendiri (Baharuddin,
Umiarso, & Minarti, 2011).

Sains berfokus pada fenomena alam di dunia.
Memahami fenomena alam ini mengarah pada
pemahaman yang lebih besar tentang konsep spiritual.
Proses ini memungkinkan manusia  untuk
menghubungkan  kepercayaan mereka kepada
pencipta yang maha kuasa dengan pengetahuan yang

baru mereka temukan. Banyak teori dan penemuan
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hari ini diilhami oleh Al-Qur'an. Meskipun detailnya
tidak dijelaskan dalam kitab suci ini, namun tetap
terbukti menjadi sumber pembelajaran yang penting.
Selain itu, Al Quran sangat luas dan berpikiran terbuka,
menjadikannya contoh yang bagus untuk buku-buku
agama lainnya (Shofa, Nailufa, & Haqiqi, 2020).

Ismail Raji Al-Farugi meletakkan dasar
Islamisasi Sains, yang terus menjadi perhatian utama
umat Islam. Sains saat ini sedang diislamkan oleh
banyak pendukung gerakan tersebut. Upaya integrasi
ilmu belakangan ini lebih ramai dipakai sebagai
representasi dari islamisasi ilmu. Di Indonesia, upaya
integrasi ilmu menjadi semakin gencar dilakukan di
perguruan tinggi. Konversi IAIN menjadi UIN
merupakan salah satu langkah untuk mencapai
integrasi ilmu sebagaimana yang diharapkan
(Adinugraha, Hidayanti, & Riyadi, 2018).

Proses pembelajaran kurikulum 2013 juga
memerlukan adanya integrasi antara sains dan islam
agar dapat mengubah persepsi peserta didik supaya
memahami bahwa sains adalah hal yang sangat penting
dan bermakna dalam kehidupan bahkan keagamaan.
Hal tersebut karena, selain Al-Qur'an membicarakan

prinsip-prinsip dalam sains, sains juga dapat
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membantu dalam proses memahami Al-

Qur’an.(Madiyo & Dardiri, 2020)

UIN Walisongo menerapkan 3 model strategi
dalam upaya mengimplementasikan Kesatuan IImu
(Unity of Sciences) (Adinugraha et al., 2018). Tiga
strategi tersebut diantaranya sebagai berikut:

a. Humanisasi ilmu-ilmu keislaman, yaitu suatu proses
pembaharuan yang dimaksudkan untuk
mendekatkan  ilmu-ilmu  keislaman dengan
permasalahan-permasalahan umum yang dihadapi
bangsa Indonesia. Merekonstruksi ilmu-ilmu
tersebut dengan ilmu modern dan
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan ilmu
modern adalah gagasan lain yang termasuk dalam
strategi humanisasi.

b. Spiritualisasi ilmu-ilmu modern, bertujuan untuk
menjadikan semua ilmu sekuler bersifat Islami dan
beretika. Ini mengarah pada gerakan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidup semua orang,
baik di bumi maupun di alam semesta. Strategi
spiritualisasi mencakup upaya membangun ilmu
pengetahuan baru yang bersumber dari ayat-ayat

Allah.
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c. Revitalisasi local wisdom, merupakan tindakan
penguatan terhadap ajaran luhur budaya. Upaya
mempertahankan ajaran luhur budaya dan
mengembangkannya untuk kekuatan yang lebih

besar merupakan strategi kearifan lokal.

5. Physics Zone
Physics Zone merupakan produk hasil dari
penelitian pengembangan ini. Physics Zone berupa
aplikasi mobile learning module materi pembelajaran
fisika fluida statis yang mencakup materi fluida statis,
contoh dan latihan soal, serta lembar kerja peserta
didik (LKPD). Physics Zone dibuat dengan
menggunakan aplikasi smart app creator 3 (SAC3).
Physics Zone yang dibuat belum dapat diakses melalui
Playstore ataupun Appstore. Physics Zone berupa file
.apk yang dapat dipasang di android versi 4.1 hingga
android 11.
Berikut penjelasan terkait menu yang terdapat
pada aplikasi Physics Zone.
a. Layer Opening. Merupakan tampilan awal ketika
aplikasi dijalankan. Berisi judul modul, tombol
“mulai” untuk masuk ke dalam menu utama aplikasi,

serta logo dan identitas instansi.
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. Menu Utama. Merupakan bagian Dashboard pada
aplikasi. Berisi tombol-tombol yang akan
mengarahkan ke sub menu seperti standar isi, peta
konsep, materi fluida statis, latihan soal, lembar
kerja siswa (LKPD), serta menu review.

. Menu Standar Isi. Merupakan sub menu yang berisi
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan
tujuan pembelajaran.

. Menu Peta Konsep. Merupakan sub menu yang
berisi peta konsep materi yang dimuat dalam media.
. Menu Materi Fluida Statis. Merupakan sub menu
yang berisi materi fluida statis yang akan dipelajari.
Materi fluida statis yang akan dipelajari terdiri dari
tekanan hidrostatis, hukum-hukum fluida statis, dan
fenomena fluida statis dalam kehidupan sehari-hari.
Di dalam materi yang akan dipelajari diselipkan juga
kalam Al-Qur'an dan contoh soal beserta
penjelasannya.

Menu Latihan Soal. Merupakan sub menu yang
berisi soal-soal tentang fluida statis. Pengguna
aplikasi akan langsung mendapatkan score setelah
mengerjakan latihan. Terdapat 10 soal bercirikan
Higher Order Thinking Skill (HOTS). Di bagian akhir

latihan soal, diberikan link website terkait materi
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fluida statis beserta e-laboratory dan latihan soal
yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud).

g. Menu LKPD. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
merupakan sub menu yang berisi lembar kegiatan
eksperimen sederhana yang dapat dilakukan oleh
peserta didik melalui website PhET Interactive
Simulations agar lebih memahami konsep materi.
Pada menu ini terdapat isi dari LKPD (berupa tujuan
eksperimen, alat dan bahan yang dibutuhkan,
langkah percobaan, serta hasil pengamatan), tombol
menu dashboard, serta tombol untuk menuju
halaman setelah dan sebelumnya.

h. Menu Review. Merupakan sub menu yang akan
mengarahkan pengguna ke laman google-form yang
digunakan untuk memberikan penilaian serta kritik

dan saran.

6. Materi Fluida Statis dan Kaitannya dengan Islam
a. Tekanan Hidrostatis
Tekanan memiliki persamaan sebagai

berikut:

F
P = " (2.1)
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dimana, F adalah gaya, 4 adalah luas permukaan dan
P adalah tekanan. Persamaan tersebut menyatakan
bahwa “Tekanan berbanding terbalik dengan luas
permukaan bidang tempat gaya bekerja”. Luas
bidang yang kecil akan mendapatkan tekanan yang
lebih besar daripada bidang yang besar. Dengan
persamaan tersebut persamaan tekanan di dasar
bejana akibat tinggi fluida sebesar h, dapat
dituliskan melalui persamaan

Py = pgh (2.2)
dengan:

P, =tekanan hidrostatis (N/m?2)

p  =massa jenis fluida (kg/m3)
g = percepatan gravitasi (m/s?2)
h  =kedalaman titik dari permukaan fluida (m)

Semakin tinggi suatu benda dari permukaan
Bumi atau semakin jauh benda dari permukaan
Bumi, maka tekanan udara disekitarnya akan
semakin berkurang. Begitu pula sebaliknya,
semakin dalam menyelam dari permukaan laut atau
danau, maka tekanan hidrostatis akan semakin
bertambah. Besar atau kecilnya tekanan hidrostatis
disebabkan oleh gaya berat yang dihasilkan fluida.
Semakin bertambah ketinggian dari permukaan

bumi, semakin tipis lapisan udaranya. Sebaliknya,
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semakin bertambah kedalaman dari permukaan
laut, semakin bertambah pula massa airnya. Oleh
karena itu, tekanan hidrostatis akan bertambah jika

kedalaman bertambah (Kebudayaan, 2011).

. Hukum - Hukum Fluida Statis

1. Hukum Utama Hidrostatis
Hukum Utama Hidrostatis menyatakan

bahwa “Semua titik yang berada pada bidang
datar yang sama dalam fluida homogen, akan
memiliki tekanan total yang sama besarnya”.
Misalkan, pada suatu pipa U dimasukkan dua
jenis fluida yang massa jenisnya berbeda, yaitu
p, dan p, seperti terlihat pada gambar 2.1
(Kebudayaan, 2011).

;
I

Gambar 2.1. Tekanan Hidrostatis pada pipa U

berisi gabungan fluida
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Diukur dari bidang batas terendah antara
fluida 1 dan fluida 2, yaitu titik A dan titik B,
fluida 1 memiliki ketinggian h; dan fluida 2
memiliki ketinggian h,. Menurut persamaan
tekanan hidrostatis, tekanan total di titik A dan
titik B sama besar. Besar nilai tekanan di titik A
dan titik B ini bergantung pada besar massa jenis
fluida dan ketinggian fluida di dalam tabung.
Secara  matematis, persamaannya dapat

dituliskan sebagai

PA = PB (23)
Py+ p,ghy = Po+ p,gh, (2.4)
plhl = pzhz (25)

dengan:

h, =jarak titik A terhadap permukaan fluida 1

(m)
h, =jarak titik B terhadap permukaan fluida 2

(m)

p, = massa jenis fluida satu (kg/m3)

p, = massa jenis fluida dua (kg/m?3)

27



2. Hukum Pascal

|-

Gambar 2.2. Penerapan prinsip Pascal

Prinsip Pascal menyatakan bahwa
“Tekanan yang diberikan pada fluida dalam
suatu tempat akan menambah tekanan
keseluruhan dengan besar yang sama” (Giancoli,
2005). Gambar 2.2 merupakan gambar
penerapan dari prinsip pascal pada mesin
hidrolik. Secara matematis, prinsip Pascal dapat

ditulis sebagai

PA = PB (26)
Fi _ Fa
s (2.7)

dengan

F, = gaya yang bekerja pada piston 1 (N)
F, = gaya yang bekerja pada piston 2 (N)
A4 =luas penampang piston 1 (m2)

A, =luas penampang piston 2 (m2)
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3. Hukum Archimedes
Hukum I Newton dan hukum Archimedes

dapat menentukan penyebab suatu benda dapat
terapung, tenggelam dan melayang di dalam
suatu fluida adalah karena adanya gaya apung.
Hukum Archimedes menyatakan, “Gaya ke atas
pada suatu benda yang dicelupkan dalam sebuah
fluida sama dengan berat fluida yang
didesak/dipindahkan oleh benda tersebut”
(Tipler, 1998).

Wr

Gambar 2.3. Hukum Archimedes

Gambar 2.3 menunjukkan bahwa, menurut
hukum Archimedes, sebuah benda akan
mendapat gaya tekan ke atas atau gaya apung
sebesar B oleh fluida yang besar nilainya sama
dengan berat fluida wy yang dipindahkan oleh
benda tersebut. Fluida yang didesak memiliki
volume V; yang besarnya sama dengan volume

benda yang tercelup. Atau seperti pada Gambar
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2.3 dapat dinyatakan bahwa Vy=V,- V.

Secara matematis, hukum Archimedes dapat

ditulis dengan persamaan
B = ws= prgls (2.8)
dengan:
B =gayaapung (N)
wy = berat fluida (N)
p; =massa jenis fluida (kg/m3)
g =percepatan gravitasi (m/s?)
V¢ = volume fluida yang didesak (m3)

Suatu benda dapat dikatakan mengapung,
melayang, atau tenggelam dengan beberapa

syarat seperti pada tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1. tabel syarat benda mengapung,

melayang, atau tenggelam

Syarat benda mengapung, melayang, atau

tenggelam
Mengapung Melayang Tenggelam
W< B W=B W>B
Py < Py Pp = Py Pp > Py

a) Mengapung
Benda yang dimasukkan ke dalam fluida akan
mengapung apabila, gaya apung lebih besar

dari gaya berat benda atau massa jenis benda
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b)

itu lebih kecil daripada massa jenis fluida.
Hanya sebagian volume benda yang berada di
bawah permukaan fluida dan sebagian yang
lain berada diatas permukaan fluida, sehingga
volume fluida yang dipindahkan lebih kecil
dari volume total benda yang mengapung.
Melayang

Benda yang dimasukkan ke dalam fluida akan
melayang apabila, gaya apung sama besarnya
dengan gaya berat benda atau massa jenis
benda itu sama dengan massa jenis fluida.
Volume fluida yang dipindahkan sama dengan
volume total benda.

Tenggelam

Benda yang dimasukkan ke dalam fluida akan
tenggelam apabila, gaya apung lebih kecil dari
gaya berat benda atau massa jenis benda itu
lebih besar daripada massa jenis fluida. Gaya
apung sudah tidak kuat lagi menahan gaya
berat benda sehingga benda jatuh ke dasar
fluida.
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Al-Qur’an di dalamnya sedikit
menyinggung tentang prinsip Archimedes dalam
QS. Al-Jasiyah ayat 12 berikut (Zainuddin, Astuti,
Misbah, Wati, & Dewantara, 2020).
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Artinya : Allah-lah yang menundukkan laut
untukmu agar kapal-kapal dapat berlayar di
atasnya dengan perintah-Nya, dan agar kamu
dapat mencari sebagian karunia-Nya, dan agar

kamu bersyukur. (QS. Al-Jasiyah ayat 12)

Tafsir QS. Al-Jasiyah ayat 12 menurut
Kementerian Agama Republik Indonesia adalah:
“Tidakkah kalian perhatikan, wahai manusia,
bahwa Allah Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa lah
yang telah  menundukkan laut, yakni
memudahkannya untuk kemaslahatan kamu
agar kapal-kapal dapat berlayar di atasnya
membawa kamu dan barang-barang
keperluanmu hingga ke tempat tujuan dengan
izin dan perintah-Nya, dan agar kamu dapat

mencari sebagian karunia-Nya, yang berupa hasil
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laut, seperti ikan dan hasil laut lainnya, dan juga
agar kamu bersyukur atas nikmat-nikmat Allah
yang dianugerahkan-Nya itu” (Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).

Lebih lengkapnya, Kementerian Agama
Republik Indonesia (KemenAg RI) menjelaskan:
“ayat ini seakan-akan mendorong manusia
berusaha dan berpikir semaksimal mungkin, di
mana laut dan segala isinya itu dapat
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
demikian pula alam semesta ini”. Allah
menundukkan lautan agar kapal-kapal dapat
berlayar padanya. Salah satu yang merupakan
sekian banyak karunia Allah adalah kemampuan
manusia dengan izin Allah untuk menyelam
menggunakan kapal selam. Kapal selam, yang
kini juga banyak digunakan untuk penelitian,
merupakan suatu kendaraan air yang dapat
beroperasi di dalam air dengan tekanan-tekanan
yang tidak mampu ditahan secara langsung oleh
manusia. KemenAg RI secara lebih lanjut juga
menjelaskan bahwa “Kapal selam berada dalam
keadaan terapung secara positif dan bobotnya

lebih kecil dari volume air yang dipindahkannya.
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Untuk menyelam secara hidrostatis, suatu kapal
harus mendapatkan keterapungan negatif
dengan cara menambah bobotnya sendiri atau
dengan memperkecil volume air yang
dipindahkan. Untuk mengendalikan bobotnya,
suatu kapal selam harus dilengkapi dengan
tangki ballast yang dapat diisi baik dengan air
dari sekelilingnya, atau dengan udara tekan”

(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).

c. Fenomena Fluida Statis dalam Kehidupan
Sehari-hari

1. Tegangan Permukaan dan Kapilaritas
Tetes-tetes cairan dapat cenderung

berbentuk seperti bola dikarenakan adanya
tegangan permukaan. Permukaan cairan seperti
selaput elastis yang diregangkan. Sebuah jarum
yang dibuat terapung di permukaan air dapat
terjadi karena adanya tegangan permukaan.
Untuk mengetahui seberapa besar gaya yang
diperlukan untuk memecahkan permukaan air,
dapat dilakukan dengan mengangkat lepas jarum
tersebut dari permukaan air. Gaya yang
ditemukan  sebanding dengan  panjang

permukaan yang pecah yang merupakan dua kali
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panjang jarum karena terdapat selaput
permukaan pada kedua sisi jarum. Jika m adalah
massa jarum, dan L adalah panjang jarum, maka
gaya F yang dibutuhkan untuk melepaskan
jarum dari permukaan air sebesar

F =y2L +mg (2.9)
dengan y adalah koefisien tegangan permukaan,
yaitu gaya per satuan panjang selaput
permukaan. Tegangan permukaan terjadi karena
adanya kohesi dibawah zat cair yang lebih besar
daripada kohesi di permukaan zat cair sehingga
permukaan air akan cenderung mengkerut dan
membentuk luas permukaan sekecil mungkin

(Tipler, 1998).

L :

(a) (b)

Gambar 2.4. (a) meniskus cekung, dan (b)

meniskus cembung
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Gaya kohesi adalah gaya tarik menarik
antara sebuah molekul dalam cairan dengan
molekul-molekul lain dalam cairan. Gaya antara
sebuah molekul cairan dengan bahan lain seperti
dinding pipa yang tipis disebut gaya adhesi.
Gambar 2.4 (a) menunjukkan permukaan cairan
dalam pipa yang sempit untuk kasus dimana
gaya adhesi lebih besar dari gaya kohesi (biasa
disebut meniskus cekung). Permukaan adalah
konkaf ke atas, dan sudut kontak 6. lebih kecil
dari 90°. Sedangkan gambar 2.4 (b)
menunjukkan gaya kohesi yang lebih besar dari
gaya adhesi (biasa disebut meniskus cembung),
permukaan cairan adalah konveks, dan sudut

kontak 6, lebih besar dari 90° (Tipler, 1998).

Gambar 2.5. peristiwa kapilaritas
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Permukaan cairan yang konkaf ke atas
dapat mengakibatkan cairan naik ke dalam pipa
sampai gaya ke atas neto seimbang dengan berat
cairan. Kenaikan cairan ini dinamakan
kapilaritas. Gambar 2.5 menunjukkan contoh
peristiwa kapilaritas dengan uraian komponen
gayanya. Gaya yang menahan cairan diatas
adalah komponen vertikal tegangan permukaan
(Fcos@,.). Jika permukaan yang sedikit
melengkung diabaikan, maka volume volume
cairan dalam pipa adalah nr?h (Tipler, 1998).
Dengan panjang permukaan kontak adalah 2nr

dan mengambil gaya ke atas neto sama dengan

berat, maka

F=w (2.10)
F cosf,. = mg (2.11)
(yL) cos8,.= pVg (2.12)
y2mr cos 8, = p(nrth)g (2.13)

2 (7]
h = Y287 (2.14)

prg

Al-Qur’an menyinggung tentang tegangan
permukaan pada Q.S. Ar-Rahman ayat 19-20
berikut (Abtokhi & Barroroh, 2004).
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o on Vo s o s 55 57
Artinya : (19) Dia membiarkan dua lautan
mengalir yang keduanya kemudian bertemu, (20)
Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui

masing-masing. (QS. Ar-Rahman ayat 19-20)

Tafsir QS. Ar-Rahman ayat 19-20 menurut
Kementerian Agama Republik Indonesia adalah:
“Ayat-ayat ini menerangkan bahwa Allah
mengalirkan air yang asin dari air yang tawar
berdekatan yang kemudian berkumpul menjadi
satu, masing-masing tidak mempengaruhi yang
lain, yang asin tidak mempengaruhi yang tawar
sehingga yang tawar menjadi asin dan yang asin
menjadi tawar. Peristiwa ini dapat dilihat seperti
sungai-sungai yang mengalir dari gunung-
gunung yang akhirnya masuk ke dalam laut dan
rasanya menjadi asin sedang air sungainya tetap
tawar. Menurut kajian ilmiah, laut mempunyai
sifat fisika dan kimia yang tidak homogen”
(Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).

Setiap lautan memiliki sifat-sifat fisik
seperti suhu, salinitas, dan kerapatan yang

berbeda-beda. Peristiwa yang seperti dijelaskan
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pada Q.S. Ar-Rahman ayat 19-20, mereka
bersama tetapi tidak bercampur yang
disebabkan karena adanya tegangan permukaan.
Perbedaan salinitas menunjukkan perbedaan
kerapatan ion-ion positif dan negatif dalam air
laut. Partikel-partikel ion positif dan negatif
dalam air laut tersebut memberikan pengaruh
yang besar terhadap terbentuknya lapis batas
antar permukaan dua cairan (Abtokhi &

Barroroh, 2004).

. Viskositas
Viskositas didefinisikan sebagai ukuran

kekentalan fluida yang menunjukkan besar
kecilnya gesekan internal fluida. Viskositas fluida
dapat dinyatakan secara kuantitatif oleh
koefisien viskositas 7. Nilai koefisien viskositas
setiap fluida berbeda-beda (Raharja, Sally, Gupta,
& Bagus, 2013). Semakin besar viskositas fluida,
semakin sulit benda bergerak dalam fluida
tersebut. Viskositas fluida dipengaruhi oleh
suhu. Saat suhu meningkat, maka koefisien
viskositasnya semakin berkurang (Khairunnisa,

2019).
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Koefisien suatu fluida dapat dicari dengan
cara melakukan suatu percobaan dengan
memasukkan bola ke dalam fluida tersebut.
Gerakan dari lapisan fluida akan menimbulkan
gesekan. Gaya gesek di dalam fluida itu disebut
gaya Stokes dengan konstanta k = 67, atau
secara matematis dapat ditulis (Khairunnisa,

2019)
F = énnrv (2.15)
dengan:
F = gaya Stokes (N)
1 = koefisien viskositas (N.s/mz2)
r =jari-jari bola (m)
v = kecepatan bola (m/s)

Ketika bola di dalam fluida mencapai
kesetimbangan, maka kecepatan bola kontan.
Kecepatan ini disebut kecepatan terminal (v;).
Ketika percobaan telah dilakukan dan
didapatkan nilai v; maka untuk mengetahui
besar koefisien viskositas fluida dapat dilakukan
dengan menghitungnya secara matematis
menggunakan persamaan

2 2
ve= == (0, = Py) (2.16)
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dengan:

v, =kecepatan terminal (m/s)

n = koefisien viskositas (N.s/mz2)
p, = massa jenis bola (kg/m3)

p; = massa jenis fluida (kg/m3)

Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang serupa atau relevan
dengan penelitian pengembangan yang dilakukan
diantaranya sebagai berikut :

1. Kristiyono (2018) dalam jurnalnya yang berjudul
Urgensi dan Penerapan Higher Order Thinking Skills di
Sekolah, menuliskan bahwa hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) dan Trends in
International Match and Science Survey (TIMSS),
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik di
Indonesia masih berada pada tataran Low Order
Thinking Skills (LOTS). Berdasarkan hasil kedua survei
ini, maka diperlukan penerapan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dalam kegiatan pembelajaran.

2. Penelitian = Wulantina (2018) yang berjudul
Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang
terintegrasi Nilai-nilai Keislaman pada Materi Garis
dan Sudut, menyatakan tidak sedikit peserta didik yang

nilai kognitifnya mencapai KKM namun tidak diiringi
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dengan akhlak yang baik. Untuk mengatasinya secara
efektif, diperlukan adanya bahan ajar langsung yang
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara tertulis.
. Penelitian Septiandika dan Istianah (2021) yang
berjudul Pengembangan Media Pembelajaran berbasis
Aplikasi Android “DARI” pada Materi Daur Air untuk
Siswa Kelas V SD digunakan sebagai referensi
penggunaan metode penelitian pengembangan yang
dilakukan karena penelitian yang dilakukan identik.
Pada hasil penelitiannya, media yang mereka
kembangkan termasuk dalam kategori layak
digunakan dengan tingkat kevalidan dan kepraktisan
yang sangat baik.

. Penelitian = Zulekhah  (2018) yang berjudul
Pengembangan Aplikasi Mobile Learning Module
Materi Usaha dan Energi SMA/MA Kelas X bercirikan
Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan Pendidikan
Karakter menunjukkan hasil respons yang baik dari

peserta didik.

Kerangka Berpikir

M-learning yang dikembangkan dalam penelitian ini

yaitu berupa aplikasi OS Android bernama Physics Zone.

Produk yang dikembangkan sebelum diuji cobakan

terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ahli dan uji praktisi
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oleh pendidik. Pada tahap uji coba, diambil data uji
keterlaksanaan media dan uji respons peserta didik kelas
XI IPA MAN 2 Kota Semarang. Berikut adalah bagan

kerangka berpikir dalam penelitian ini.

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik
masih jauh dari kata memuaskan.
2. Materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik
belum memuat Unity of Sciences (islamisasi sains).

3. Fasilitas laboratorium yang jarang digunakan.

1. Per media j digital (salah
satunya m-learning)
2. Tidak ada larangan penggunan smartphone di MAN 2
Kota Semarang
3. Platform PhET laboratory simulation yang memudahkan
peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran
Perencanaan media pembelajaran berbasis
Android dengan HOTS bermuatan sains islam
Pembuatan media aplikasi pembelajaran
P media aplikasi pembelajaran

Phisics Zone berbasis Android dengan HOTS
Phisics Zone dengan validator dan praktisi

bermuatan sains islam pada materi fluida statis

Uiji coba penggunaan aplikasi Physics Zone
Revisi untuk melihat respons peserta didik dan

hasil dari pengembangan media

Aplikasi pembelajaran Phisics Zone

Peserta didik dapat berpikir tingkat tinggi
berbasis Android dengan HOTS bermuatan

(HOTS) dan memiliki fisika

sains islam pada materi fluida statis yang

yang terintegrasi dengan agama islam
valid, praktis, dan layak untuk digunakan

Gambar 2.6. Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian pengembangan menurut
Borg and Gall, yang terdiri dari 10 tahapan yaitu hingga
dissemination and implementation, namun untuk
keperluan penelitian ini hanya sampai pada tahap Main
Product Revision (revisi produk). Metode penelitian ini
dipilih berdasarkan penelitian yang relevan yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Septiandika dan Istianah
(2021). Menurut Borg and Gall, penelitian dan
pengembangan merupakan sebuah metode penelitian
yang digunakan untuk memvalidasi atau mengembangkan
produk-produk yang digunakan dalam dunia pendidikan
(Septiandika & Istianah, 2021). Penelitian dilakukan di MA
Negeri 2 Kota Semarang tahun ajaran 2021/2022 dengan
kurikulum 2013 (scientific approach). Sampelnya yaitu
satu kelas XI IPA 5 yang terdiri dari 36 peserta didik yang
telah mendapatkan materi fluida statis yang dipilih
dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan
bahwa semua peserta didiknya ~menggunakan
smartphone OS Android dan memiliki tingkat kemampuan

berpikir yang masih rendah. Berikut alur atau tahapan
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setiap proses dalam penelitian ini (Gall, Gall, & Borg,

2003).

1. Research and Information  Collecting  (Studi
Pendahuluan)

Tahap Research and Information Collecting (studi
pendahuluan) dalam penelitian ini meliputi tahapan
sebagai berikut:

a. Melakukan survei lapangan dan wawancara melalui
pesan WhatsApp kepada salah satu pendidik fisika
di kelas XI IPA MAN 2 Kota Semarang, untuk
mengumpulkan data terkait kegiatan pembelajaran
di kelas fisika dan mengetahui bagaimana
perkembangan serta hasil belajar peserta didik.

b. Melakukan studi pustaka, dengan mengkaji literatur
penelitian dan sumber pendukung untuk penelitian.

2. Planning (Perencanaan)

Hasil penelitian dan pengumpulan data
kemudian digunakan untuk merencanakan (planning)
penelitian. Perencanaan ini mulai dari perumusan
tujuan penelitian, batasan pengembangan, asumsi
pengembangan, spesifikasi produk yang
dikembangkan, metodologi penelitian yang akan
digunakan, hingga pengumpulan data dan bagaimana

analisisnya.
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Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, instrumen angket,
dan instrumen soal tes. Wawancara dilakukan dengan
memberikan lembar wawancara kepada pendidik
fisika untuk mengambil data yang diperlukan sebelum
riset dilakukan (pra-riset). Instrumen angket yang
digunakan adalah angket untuk uji validitas dengan 2
dosen ahli, angket uji praktisi untuk 2 pendidik fisika,
dan angket respons peserta didik. Instrumen soal tes
digunakan untuk menguji Kketerlaksanaan media
dengan menguji kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal HOTS.

. Develop Preliminary of Product (Pengembangan
Desain)

Pengembangan desain  produk (Develop
Preliminary of Product) merupakan tahapan untuk
menciptakan bentuk awal dari produk aplikasi yang
akan dikembangkan. Desain awal ini yang nantinya
dapat divalidasi dan diuji coba. Proses pembuatan
desain produk aplikasi Physics Zone menggunakan
bantuan aplikasi Smart App Creator (SAC). Produk yang
sudah jadi kemudian diuji  validitas dan
praktikalitasnya sebelum diuji cobakan. Uji validitas

dilakukan oleh 2 orang dosen ahli untuk menentukan
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apakah produk sudah valid atau tidak. Uji praktikalitas
dilakukan oleh 2 orang pendidik fisika kelas XI MIPA di
MAN 2 Kota Semarang untuk menguji tingkat
kepraktisan produk. Produk yang sudah dinyatakan
valid dan praktis oleh para dosen ahli dan guru
kemudian diuji cobakan di lapangan.

. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal)

Uji coba lapangan awal terdiri dari uji
keterlaksanaan dan uji respons. Uji ini dilakukan secara
terbatas dengan menggunakan instrumen soal tes dan
angket respons peserta didik. Angket respons peserta
didik dan instrumen tes diisi oleh 36 peserta didik
sebagai responden atau pengguna. Angket respons dan
instrumen tes ini digunakan untuk melihat bagaimana
respons peserta didik terhadap produk dan bagaimana
keterlaksanaan media yang dikembangkan.

. Main Product Revision (Revisi)

Setelah tahap uji lapangan awal, selanjutnya
dilakukan perbaikan pada produk sesuai dengan
masukan dari peserta didik sebagai pengguna aplikasi.
Revisi terus dilakukan hingga tidak ada saran
perbaikan, atau hasil uji menyatakan produk sudah

layak digunakan.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini
diantaranya terdiri dari:
1. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara
mengumpulkan data dengan melalui kontak antara
responden (sumber informasi) dan pewawancara
(pengumpul data) baik secara langsung maupun tidak
langsung. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
kepada salah satu pendidik fisika untuk mendapatkan
data dan informasi sebelum riset dilaksanakan (pra
riset).
2. Teknik Angket
Pertanyaan dalam teknik angket yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat tertutup artinya
responden diharapkan menjawabnya dengan singkat
atau memilih salah satu pilihan jawaban yang sudah
tersedia. Penelitian ini menggunakan teknik angket
dengan skala Likert guna untuk menganalisis seberapa
layak produk yang diujikan. Skala likert merupakan
skala pengukuran yang sering digunakan dalam

kuesioner angket, dan merupakan skala yang paling
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banyak digunakan dalam penelitian berupa survei
(Taluke, Lakat, & Sembel, 2019).

Teknik angket ini diberikan kepada 36 peserta
didik kelas XI IPA yang diambil secara sampling, 2
pendidik fisika kelas XI MIPA, dan 2 dosen ahli. Lembar
instrumen angket menggunakan skala likert dengan
skor 4 = sangat layak, 3 = cukup layak, 2 = tidak layak,
dan skor 1 = sangat tidak layak.

. Instrumen Soal Tes
Instrumen tes adalah teknik penilaian dengan

butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang
dikerjakan oleh subjek penelitian untuk mendapatkan
data atau informasi. Teknik instrumen tes dalam
penelitian ini digunakan untuk melakukan uji
keterlaksanaan media dengan menguji kemampuan
peserta didik dalam mengerjakan soal HOTS setelah
menggunakan media yang dkembangkan. Instrumen
yang digunakan berupa lembar soal tes materi fluida
statis berstandar HOTS dengan indikator soal C4, C5,
dan C6 yang telah dikembangkan dan telah diuji dalam
penelitian pengembangan oleh Mulyana pada tahun
2019. Lembar soal tes dibagikan kepada 36 peserta
didik kelas XI MIPA.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu
secara kualitatif dan kuantitatif seperti yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2006). Data kualitatif diperoleh dari saran
dan atau masukan dari dosen ahli, pendidik fisika, dan
peserta didik, sedangkan data kuantitatif merupakan data
statistik berupa angka yang menjelaskan tingkat
kelayakan produk yang dikembangkan. Data kuantitatif
diperoleh dari penyebaran angket uji validitas yang
dilakukan oleh 2 dosen ahli untuk menguji kelayakan
media yang dikembangkan, angket uji praktisi oleh 2
pendidik fisika untuk menguji kepraktisan media, dan
angket respons 36 peserta didik, serta instrumen tes
untuk menguji keterlaksanaan dari penggunaan media.

Data yang diperoleh dari angket kemudian dihitung

persentasenya menggunakan persamaan berikut:

_ X skor perolehan

X x 100% (3.2)

B Y skor maksimal
dengan X adalah skor persentase yang diperoleh. Hasil
angket dianalisis menggunakan skala penilaian 1-4 yang

disajikan dalam tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Tabel skala Likert

No Alternatif Jawaban Bobot Skor
1. Sangat baik 4
2. Baik 3
3. Tidak baik 2
4, Sangat tidak baik 1

Hasil instrumen tes dianalisis dengan menghitung
skor rata-rata yang diperoleh pada setiap indikator HOTS.
Data yang diperoleh dari instrumen tes kemudian
dihitung persentasenya menggunakan persamaan

berikut:

%skor =

Y. peserta didik yang menjawab benar

x100% (3.1)

Y. peserta didik keseluruhan

Skor dari instrumen angket kemudian diukur
dengan menggunakan interpretasi skor untuk skala likert

seperti yang disajikan dalam tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2. Tabel interpretasi skor skala Likert

Persentase Interpretasi
0% <X <25% Sangat Tidak Layak
25% <X <50% Tidak Layak
50% <X < 75% Layak
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75% <X <100% Sangat Layak

Penelitian dianggap berhasil apabila dari pengolahan data
angket diperoleh hasil skor 50% < X < 100%, atau pada kriteria
“Layak” dan “Sangat Layak”.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Produk Awal
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
yaitu m-learning yang berupa file APK bernama Physics
Zone. Aplikasi yang dikembangkan ini dapat digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran fisika pada materi
fluida statis kelas XI SMA/MA. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode penelitian pengembangan
menurut Borg & Gall. Hasil pengembangan produk yaitu
sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan diperlukan untuk mencari
beberapa informasi yang dapat digunakan untuk
merancang produk yang diharapkan dapat mengatasi
masalah dengan memanfaatkan potensi yang ada.
Berdasarkan hasil survei lapangan, wawancara dan
studi pustaka yang telah dilakukan, didapatkan
beberapa potensi dan masalah yang ada di lapangan.
Potensi yang ditemukan di lapangan berupa kemajuan
teknologi yang semakin pesat. Salah satu kemajuan
teknologi yaitu pada pengembangan media
pembelajaran yang saat ini telah  banyak
memanfaatkan teknologi digital. Hasil wawancara
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dengan salah satu guru fisika di MAN 2 Kota Semarang
pada lampiran 3 menunjukkan adanya penggunaan e-
learning sebagai salah satu media belajar peserta didik.
E-learning yang ada dapat memenuhi beberapa
kebutuhan dalam melaksanakan pembelajaran, salah
satunya yaitu dengan adanya fasilitas video conference
yang dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik
untuk melakukan pembelajaran tatap muka secara
online.

Potensi yang ada di madrasah ini kurang
dimanfaatkan dengan baik. Terdapat beberapa
masalah yang ditemukan, diantaranya e-learning yang
ada kurang dimanfaatkan (hanya dimanfaatkan untuk
membagikan materi dan latihan soal, serta
mengumpulkan tugas). Masalah juga ditemukan pada
hasil belajar peserta didik yang menunjukkan bahwa
peserta didik berada pada tahap LOTS, dan sebagai
salah satu madrasah dibawah naungan Kementerian
Agama, peserta didik tidak diberikan wawasan tentang
keterkaitan antara sains dan Islam.

Hasil studi pendahuluan juga mendapatkan
beberapa data terkait sekolah yang diteliti, yaitu MAN
2 Kota Semarang. Data yang didapatkan diantaranya

sebagai berikut:
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a. Aturan sekolah yang tidak melarang penggunaan
smartphone. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk
mengakses media pembelajaran berupa aplikasi
Android.

b. Pelaksanaan praktikum di sekolah yang jarang
dilakukan karena kurangnya waktu dan ide
praktikum.

c. Materi yang dikembangkan yaitu fluida statis,
karena materi ini berisi banyak sub bab dan cocok
untuk dilakukan praktikum dengan ide-ide
sederhana.

2. Desain Produk
Data yang terkumpul kemudian digunakan untuk
merancang desain produk. Tahap ini yaitu tahap

perancangan aplikasi sebagai media belajar (m-

learning) untuk kemudian divalidasi dan diuji cobakan.

Isi yang termuat di dalam aplikasi disesuaikan dengan

kebutuhan peserta didik, masalah, dan potensi yang

ada. Aplikasi Physics Zone yang dikembangkan terdiri
dari pendahuluan, isi, dan penutup, yang dirinci
sebagai berikut:

a. Pendahuluan, terdiri dari:

1) Layer  Opening, = memuat judul yang

mencerminkan materi fluida statis, logo aplikasi,
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logo universitas, animasi terkait materi, serta
tombol mulai aplikasi. Tampilan sampul terlihat

seperti pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1. Gambar layer opening

2) Halaman dashboard, memuat daftar menu yang
terdapat dalam aplikasi seperti menu standar isi,
peta konsep, materi, latihan soal, LKPD, serta
menu review. Tampilan Dashboard dapat dilihat

pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2. Gambar halaman dashboard
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3) Menu standar isi, berisi Kompetensi Inti (KI),

4)

Kompetensi Dasar (KD), serta tujuan
pembelajaran. Terdapat juga tombol home untuk
mengarah pada halaman dashboard, tombol next
untuk menuju ke halaman berikutnya, dan
tombol back untuk kembali ke halaman
sebelumnya. Tampilan menu standar isi dapat

dilihat pada Gambar 4.3.

A

dd4d4qa=

Gambar 4.3. Gambar menu standar isi

Menu peta konsep, berisi bagan peta konsep
materi fluida statis yang akan dipelajari, serta
tombol home untuk mengarah pada halaman
dashboard. Tampilan menu peta konsep dapat

dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Gambar menu peta konsep
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5) Menu materi, berisi daftar sub materi yang akan
dimuat dalam aplikasi yaitu tekanan hidrostatis,
hukum-hukum fluida statis, serta fenomena
fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. Setiap
daftar materi berupa tombol yang dapat
mengarahkan pengguna menuju halaman materi
yang ingin dipelajari. Terdapat juga tombol home
untuk mengarah pada halaman dashboard.
Tampilan menu materi dapat dilihat pada

Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Gambar menu materi

b. Isi, terdiri dari 4 sub materi yaitu tekanan
hidrostatis, hukum-hukum fluida statis, serta
fenomena fluida statis dalam kehidupan sehari-hari,
dimana didalamnya didukung dengan:

1) Gambar dan animasi terkait beserta
penjelasannya, salah satunya dapat dilihat pada

Gambar 4.6.

»

Gambar 4.6. Gafnbar dan animasi di dalam

aplikasi Physics Zone
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2) Video terkait sub materi yang dapat
mengarahkan peserta didik pada cakupan
materi, salah satunya dapat dilihat pada Gambar
4.7.

MY, W\ 1/
W

Aps kalian o weparadi awal mumculinya hinksm

Archiowdes? Mari kits simak vidvo berikut ind

>

Gambar 4.7. Gambar video di dalam aplikasi

Physics Zone

3) Ayat Al-Qur'an yang menjelaskan sub materi
yang dipelajari juga terdapat didalam ayat Al-
Qur’an, salah satu tampilannya dapat dilihat

pada Gambar 4.8.

g dideak ilpbecahion
L Segeeti i QNG A
Larkopaagr 2 Al bereran

Gambar 4.8. Gambar Ayat Al-Qur’an di dalam
aplikasi Physics Zone
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4) Contoh soal di setiap sub materi yang telah
dilengkapi dengan penyelesaiannya untuk
membantu peserta didik dalam menyelesaikan
masalah berbentuk soal, salah satu tampilannya

dapat dilihat pada Gambar 4.9.

ey \! .‘-:5“

Gambar 4.9. Gambar contoh soal

5) Lembar kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang
dimuat berupa percobaan sederhana terkait
materi tekanan hidrostatis, hukum Archimedes,
dan tegangan permukaan yang dapat dilakukan
secara online melalui web Phet Simulation
Laboratory. Tampilan LKPD dapat dilihat pada
Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Gambar LKPD

c. Penutup, terdiri dari:

1) Latihan soal berupa kuis yang langsung dapat
diketahui berapa skor yang didapat setelah
mengerjakan. Latihan soal terdiri dari 10 soal
pilihan ganda dengan level soal HOTS. Tampilan
salah satu soal dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Gambar latihan soal
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2)

3)

Referensi berupa hyperlink dengan website
Rumah  Belajar yang disediakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Tampilan referensi dapat dilihat pada Gambar

4.12.
- .

Gambar 4.12. Gambar menu referensi website

Rumah Belajar

Review yang berbentuk Google Formulir yang
bisa diisi oleh pengguna (peserta didik) untuk
memberikan penilaian terhadap media yang
dikembangkan dalam bentuk angket respons
peserta didik dengan skala penilaian skala likert
4 poin yaitu poin 4 untuk sangat baik, poin 3
untuk cukup baik, poin 2 untuk kurang baik, dan
poin 1 untuk tidak baik. Tampilan review dapat

dilihat pada Gambar 4.13.
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ANGKET RESPON
PESERTA DIDIK

Gambar 4.13. Gambar menu review (Google

Formulir angket respons peserta didik)

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Validasi Desain

Validasi dilakukan untuk menentukan valid atau
tidaknya media yang dikembangkan untuk digunakan.
Validasi dilakukan sesuai dengan pedoman validasi
yang dapat dilihat pada lampiran 5. Validasi desain
dilakukan oleh dua orang dosen ahli sebagai validator,
yaitu Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd sebagai validator 1
(Iampiran 6) dan Hartono, S.Pd. M.Sc. sebagai validator
2 (lampiran 7) selaku dosen Pendidikan Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. Hasil
validasi yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel
4.1.
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Tabel 4.1. Hasil validasi ahli

No. Aspek Validator
1 2
1 Materi 18 18
2 Kebahasaan 11 12
3 Penyajian 12 10
4  Media 20 20
Total 61 60
Rata-rata Total 95.31 93.75
Persentase (%) 94.53 %
Kategori Sangat layak

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan
media pada Tabel 4.1 diketahui bahwa persentase skor
validator 1 dan 2 dari seluruh aspek berturut-turut
adalah 95,31 % dan 93,5 % sehingga diperoleh rata-
rata persentase skor sebesar 94,53 % yang termasuk
dalam kategori Sangat Layak.

. Uji Praktisi

Uji praktisi dilakukan untuk menentukan praktis
atau tidaknya media yang dikembangkan untuk
digunakan sebagai media pembelajaran. Uji praktisi
dilakukan oleh dua orang guru sebagai praktisi, yaitu
Muhammad Kamal Majdi, S.Pd sebagai praktisi 1
(Iampiran 8) dan Nila Zahidah, S.Pd. sebagai praktisi 2
(Iampiran 9) selaku guru mata pelajaran (mapel) fisika
di MA Negeri 2 Kota Semarang. Hasil uji praktisi yang
telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Hasil uji praktisi

Praktisi
No. Aspek 1 2
1 Isi 26 25
2 Kemudahan 19 18
3 Manfaat 11 12
Total 56 55
Rata-rata Total 93.33 91.67
Persentase (%) 92.5%
Kategori Sangat praktis

Berdasarkan uji praktisi pada Tabel 4.2 diketahui
bahwa persentase skor praktisi 1 dan 2 dari seluruh
aspek berturut-turut adalah 93,33 % dan 91,67 %
sehingga diperoleh rata-rata persentase skor sebesar

92,5 % yang termasuk dalam kategori Sangat Praktis.

. Hasil Respons Peserta Didik
Respons peserta didik didapat melalui angket

respons yang diisi oleh peserta didik pada lampiran 14.
Angket respons yang dipakai terdiri dari 5 aspek dan
diisi oleh 36 siswa kelas XI MIPA. Hasil angket respons
peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Hasil uji respons peserta didik

Aspek No. Skor Presentase = Kategori
Butir
soal
Kualitas 1 132 91.67 % Sangat
Media baik
2 124 86.11 % Sangat
baik
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3 128 88.89 % Sangat
baik
4 125 86.81 % Sangat
baik
Efisiensi 5 115 79.86 % Sangat
baik
6 125 86.81 % Sangat
baik
7 127 88.19 % Sangat
baik
8 119 82.64 % Sangat
baik
Kualitas 9 119 82.64 % Sangat
Materi baik
10 121 84.03 % Sangat
baik
11 129 89.58 % Sangat
baik
12 122 84.72 % Sangat
baik
13 126 87.5% Sangat
baik
14 124 86.11 % Sangat
baik
Integrasi 15 126 87.5% Sangat
Sains baik
Islam 16 126 87.5% Sangat
baik
17 126 87.5% Sangat
baik
HOTS 18 120 83.33% Sangat
baik
19 121 84.03 % Sangat
baik
20 122 84.72 % Sangat
baik
Total skor 2477
Rata-rata skor 123.85
Rata-rata 86.01 % Sangat
persentase baik
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
hasil skor rata-rata persentase respons peserta didik
yaitu 86,01 % dengan kategori sangat baik, yang
berarti media yang dikembangkan yaitu aplikasi
Physics Zone baik untuk digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.

. Hasil Uji Keterlaksanaan
Uji keterlaksanaan digunakan untuk mengetahui

bagaimana kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal HOTS setelah menggunakan
media yang dikembangkan. Uji dilakukan dengan
memberikan 10 soal pilihan ganda terkait materi fluida
statis dengan indikator HOTS kepada peserta didik
(Iampiran 11) dengan kisi-kisi soal terlampir pada
lampiran 10. Hasil uji keterlaksanaan dilihat dari

indikator KKM ditampilkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil uji keterlaksanaan berdasarkan

indikator KKM

Nilai .. Nilai Hasil
Respon Nilai
Ulangan Instrumen Keterangan
den : KKM
Harian Tes

RO1 80 76 100 Lulus
RO2 33 76 70 Tidak
Lulus
RO3 80 76 90 Lulus
R04 67 76 90 Lulus
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Tidak

ROS 33 76 70
Lulus
R06 40 76 70 Tidak
Lulus
RO7 73 76 90 Lulus
RO8 60 76 90 Lulus
R09 80 76 100 Lulus
R10 60 76 90 Lulus
R11 67 76 90 Lulus
R12 47 76 90 Lulus
R13 33 76 50 Tidak
Lulus
R14 67 76 90 Lulus
R15 73 76 90 Lulus
R16 47 76 70 Tidak
Lulus
R17 60 76 70 Tidak
Lulus
R18 67 76 80 Lulus
R19 73 76 90 Lulus
R20 47 76 80 Lulus
R21 53 76 80 Lulus
R22 40 76 80 Lulus
R23 27 76 60 Tidak
Lulus
R24 67 76 80 Lulus
R25 53 76 80 Lulus
R26 67 76 90 Lulus
R27 40 76 80 Lulus
R28 67 76 90 Lulus
R29 40 76 80 Lulus
R30 53 76 80 Lulus
R31 40 76 80 Lulus
R32 40 76 80 Lulus
R33 40 76 70 Tidak
Lulus
R34 40 76 70 Tidak
Lulus
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Tidak

R35 47 76 70
Lulus
R36 60 76 80 Lulus
Total 1960 2736 2910 Lulus
Rata-
rata 54.44 76 80.83 Lulus
Total

Berdasarkan hasil uji keterlaksanaan pada Tabel
4.4 diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik yang
awalnya 54,44 berada dibawah KKM (nilai ulangan
harian terlampir pada lampiran 13), setelah
menggunakan aplikasi Physics Zone nilai rata-ratanya
meningkat menjadi 80,83 (telah lulus KKM) dan
menurut indikator KKM, pembelajaran dapat
dikategorikan tercapai.

Hasil uji keterlaksanaan pada Ilampiran 12
menurut indikator HOTS dengan level kognitif C4, C5,
dan C6, secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Hasil uji keterlaksanaan tiap indikator HOTS

No. Level Butir Total Rata- Persentase
Kognitif Soal  Skor rata

1. C4 1,2, 1500 300 83.33 %
5,6,
7

2. C5 8,9 520 260 72.22 %

3. Cé 3,4, 890 296.67 82.41%
10
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Berdasarkan hasil uji keterlaksanaan pada tabel
4.4 dapat dilihat bahwa dari total 36 peserta didik,
terdapat 83,33% peserta didik berhasil mengerjakan
soal level kognitif C4, 72,22% peserta didik berhasil
mengerjakan soal level kognitif C5, dan 82,41% peserta
didik berhasil mengerjakan soal level kognitif C6.

Revisi Produk

Revisi produk dilakukan sesuai dengan masukan
dari peserta didik sebagai responden. Berdasarkan hasil
angket respons peserta didik pada Iampiran 14
didapatkan hasil bahwa produk sudah sangat baik untuk
digunakan tanpa ada revisi masukan. Sebelum produk
diuji cobakan, yaitu pada tahap validasi, terdapat
beberapa revisi dari validator. Adapun saran dan
masukan dari validator diantaranya dapat dilihat pada

tabel 4.6

Tabel 4.6. Revisi produk

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi

Revisi jenis font yang digunakan pada dashboard

1 g
= L L 1
FTAUDAR |3 WIAEMI
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Pembuatan home materi untuk daftar materi

Perbaikan tampilan menu standar isi diperbesar
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Perbaikan background yang lebih cerah pada
tampilan materi dan penyesuaian warna tombol
home, next, dan back
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Tambahan latihan soal pada setiap sub bab
materi
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Kajian Produk Akhir

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian
pengembangan ini adalah aplikasi m-learning bernama
Physics Zone. Penelitian pengembangan aplikasi ini
diawali dengan melakukan studi pendahuluan untuk
menentukan potensi masalah dan mengumpulkan data
yang dapat mendukung penelitian, kemudian
perancangan aplikasi. Desain produk yang sudah dibuat
kemudian divalidasi dan diuji kepraktisan nya sebelum
diuji cobakan. Media yang sudah dibuat kemudian diuji
cobakan pada tahap awal dengan skala kecil untuk
mengetahui respons peserta didik dan hasil
keterlaksanaan dari media yang dikembangkan.

Aplikasi diuji validitasnya oleh 2 orang dosen ahli
sebagai validator 1 dan 2. Uji validitas dilakukan dengan 4
aspek penilaian, yaitu aspek materi dengan 5 indikator,
aspek kebahasaan 3 indikator, aspek teknik penyajian 3
indikator, dan aspek media dengan 5 indikator penilaian.

Rincian penilaian dosen ahli dapat dilihat pada Grafik 4.1
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Grafik 4.1. Grafik Uji Validasi

Grafik 4.1 menunjukkan bahwa hasil uji validasi
terhadap aplikasi Physics Zone pada setiap aspeknya
memiliki tingkat persentase kevalidan mulai dari 90%
hingga 100% dengan setiap aspeknya telah termasuk
pada kategori sangat valid. Nilai persentase tertinggi pada
aspek media yaitu 100%, dan terendah pada aspek materi
yaitu 90%. Hasil rata-rata persentase yang didapatkan
yaitu sebesar 94,53% dengan kategori sangat valid.

Hasil uji validasi ini menunjukkan bahwa
pengembangan aplikasi Physics Zone dapat digunakan
sebagai salah satu alternatife solusi untuk mengasah daya
pikir peserta didik yang berada pada tataran Low Order
thinking Skills (LOTS) menurut PISA dalam jurnal
Kristiyono (2018), menuju tataran Higher Order Thinking

Skill (HOTS). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniawan
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(2019) bahwa HOTS dapat dilatih dalam kegiatan
pembelajaran. Pengembangan aplikasi ini juga dapat
digunakan untuk menambah wawasan peserta didik
tentang sains di dalam Al-Qur’an, dan menjadi solusi
untuk pernyataan Wulantina (2018) yang menyatakan
bahwa tidak sedikit peserta didik yang nilainya mencapai
KKM namun tidak diiringi dengan akhlak yang baik.

Pernyataan Wulantina ini juga sejalan dengan
pernyataan Madiyo and Dardiri (2020), bahwa proses
pembelajaran kurikulum 2013 juga memerlukan adanya
integrasi antara sains dan islam agar dapat mengubah
persepsi peserta didik supaya menyadari bahwa sains
adalah hal yang sangat penting dan bermakna dalam
aspek kehidupan termasuk keagamaan. Hasil validasi
aplikasi ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Fitriastuti and Dulisworo (2016) yang
mengembangkan media pembelajaran berbasis Android
yang mendapatkan hasil pengembangan media yang baik
dan layak digunakan.

Aplikasi yang sudah diuji validitasnya kemudian
diuji praktisi oleh 2 orang guru fisika kelas XI MA N 2 Kota
Semarang. Uji praktisi dilakukan dengan menggunakan
angket uji yang terdiri 3 aspek, yaitu aspek isi dengan 7

indikator, aspek kemudahan dengan 5 indikator, dan
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aspek manfaat dengan 3 indikator penilaian. Grafik hasil
uji praktisi tertera pada grafik 4.2 berikut.
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Grafik 4.2. Grafik hasil uji praktisi

Berdasarkan grafik 4.2, terlihat bahwa hasil uji
praktisi terhadap aplikasi Physics Zone pada setiap
aspeknya memiliki tingkat persentase kepraktisan mulai
dari 91,07% hingga 95,83% yang setiap aspeknya telah
termasuk pada kategori sangat praktis. Nilai persentase
tertinggi pada aspek manfaat yaitu 95,83%, dan terendah
pada aspek isi yaitu 91,07%. Hasil rata-rata persentase
yang didapatkan yaitu sebesar 92,5% dengan kategori
sangat praktis. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Septiandika and Istianah (2021) yang
juga mengembangkan media pembelajaran berbasis

Android yang mendapatkan hasil pengembangan media
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yang termasuk dalam kategori sangat praktis untuk
digunakan.

Penelitian ini dapat menjawab pernyataan
Nurmadiah (2016) bahwa pengembangan media
pendidikan seharusnya dibarengi dengan pengadaan dan
penemuan media yang modern dan dapat diterapkan
dalam dunia pendidikan. Penelitian ini juga sejalan
dengan pendapat Dwiranata, Pramita and Syahruddin
(2019) yang menyatakan perkembangan teknologi
Android dapat dimanfaatkan untuk menciptakan media
pembelajaran yang tidak monoton dengan teks saja, tetapi
bisa memuat unsur-unsur audio atau visual bahkan
animasi untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.

Produk yang sudah dinyatakan valid dan praktis
kemudian diuji cobakan. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui bagaimana respons peserta didik dan
bagaimana keterlaksanaan dari produk. Uji respons
dilakukan oleh 36 peserta didik kelas XI MIPA 5 MA N 2
Kota Semarang. Penilaian uji respons peserta didik terdiri
dari 5 aspek penilaian dengan total 20 butir penilaian. 5
aspek penilaian ini yaitu aspek kualitas media, efisiensi,

kualitas materi, integrasi sains dan Islam, dan aspek
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HOTS. Grafik respons peserta didik dapat dilihat pada
grafik 4.3 berikut.
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Grafik 4.3. Grafik hasil uji respons peserta didik

Pengembangan media pembelajaran berupa
aplikasi Physics Zone mendapatkan respons yang sangat
baik dengan rata-rata persentase yang diperoleh sebesar
86,01%. Bedasarkan grafik 4.4 menunjukkan bahwa
persentase setiap aspeknya berada pada nilai 84,03%
sampai 88,37%. Nilai persentase tertinggi yaitu 88,37%
untuk aspek kualitas media, dan persentase terendah
yaitu 84,03% untuk aspek HOTS (Higher Order Thinking
Skills). Hasil ini sejalan dengan pernyataan Nurmadiah
(2016) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan
rangsangan proses pembelajaran, serta membawa

pengaruh psikologi terhadap peserta didik. Hasil
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penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Zulekhah
(2018) yang juga mengembangkan media pembelajaran
mobile learning module dan mendapat respons yang baik

dari peserta didik.

Uji terakhir yaitu uji keterlaksanaan aplikasi. Uji
keterlaksanaan dilakukan oleh 36 peserta didik dengan
mengerjakan soal tes. Soal uji terdiri dari 10 soal pilihan
ganda tentang materi fluida statis yang telah dipelajari.
Soal yang diberikan adalah soal fluida statis dengan
indikator HOTS C4, C5, dan C6 yang telah diujikan pada
penelitian yang telah ada sebelumnya. Soal yang diberikan
terdiri dari 5 soal dengan indikator C4, 2 soal indikator C5,
dan 3 soal dengan indikator C6. Hasil uji keterlaksanaan
berdasarkan level kognitif HOTS dapat dilihat pada grafik
4.4 berikut ini.
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Grafik 4.4 Grafik hasil uji keterlaksanaan
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Berdasarkan grafik 4.4 terkait hasil uji
keterlaksanaan, terlihat bahwa kemampuan peserta didik
dalam mengerjakan soal pada tiap indikator HOTS, dari
total 36 peserta didik, persentase peserta didik yang
berhasil mengerjakan soal dengan benar pada tiap
indikator yaitu mulai dari 72,22 % hingga 83,33 %.
Persentase tertinggi yaitu pada indikator C4
(menganalisis), dan yang terendah yaitu pada indikator C5
(mengevaluasi).

Hasil wuji keterlaksanaan pada tabel 4.4
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada nilai
siswa dari yang semula berada dibawah garis KKM
menjadi diatas garis. Nilai rata-rata siswa yang semula
54,44 saat ulangan harian, menjadi 80,83 saat dilakukan
uji ketercapaian. Nilai hasil uji yang melampaui KKM
inilah yang menunjukkan bahwa media aplikasi Physics
Zone yang dikembangkan dapat dikatakan bisa digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil penelitian ini
dapat menjadi jawaban dari pernyataan Khairani dan
Febrinal yang menyatakan bahwa media pembelajaran
adalah faktor yang dapat membantu keberhasilan dalam
proses pembelajaran di sekolah.

Hasil uji keterlaksanaan juga menunjukkan bahwa,

lebih dari 70% peserta didik telah mampu mengerjakan
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soal dengan tingkatan HOTS. Berdasarkan hasil ini,
menunjukkan bahwa aplikasi Physics Zone yang
dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran untuk melatih kemampuan
berpikir peserta didik. Hasil ini dapat menjadi jawaban
bagi MAN 2 Kota Semarang khususnya peserta didik di
kelas XI MIPA untuk melatih kemampuan berpikirnya.
Sesuai dengan pernyataan Kurniawan (2019), bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih melalui

kegiatan pembelajaran.

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
keterbatasan penelitian pengembangan media ini adalah
sebagai berikut:
1. Materi hanya sebatas pada materi fluida statis, tidak
meliputi semua materi fisika SMA/MA.
2. Aplikasi Physics Zone hanya bisa dipasang pada
smartphone OS Android.
3. Aplikasi Physics Zone berupa file .APK yang tidak dapat

diakses melalui Google Playstore.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan aplikasi Physics Zone menggunakan
metode penelitian dan pengembangan Borg and Gall.
Aplikasi Physics Zone dilengkapi dengan muatan sains
islam yang menghubungkan materi fluida statis dan
ayat-ayat Al-Qur’an. Aplikasi Physics Zone juga
dilengkapi dengan contoh dan latihan soal serta lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang dapat melatih
kemampuan berpikir peserta didik menuju tataran
Higher Order Thinking Skills (HOTS). Aplikasi Physics
Zone dikembangkan dengan format .Apk yang dapat
diakses melalui perangkat smartphone OS Android.

2. Aplikasi Physics Zone berdasarkan hasil penilaian
validator termasuk dalam kategori sangat layak
dengan skor rata-rata persentase 94,53 % ; hasil uji
praktisi sebesar 92,5 % yang termasuk dalam kategori
sangat praktis; serta hasil uji rata-rata persentase
respons peserta didik sebesar 86,01 % yang tergolong

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil ini, dapat
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disimpulkan bahwa aplikasi Physics Zone layak
digunakan sebagai media pembelajaran.

3. Hasil uji keterlaksanaan aplikasi Physics Zone menurut
hasil tes soal HOTS menunjukkan hasil yang baik
bahwa 83,33% peserta didik berhasil mengerjakan
soal level kognitif C4; 72,22% berhasil mengerjakan
soal level C5; dan 82,41% berhasil mengerjakan soal
level C6, dengan rata-rata skor peserta didik 80,83.
Hasil ini dapat menyatakan bahwa penggunaan
aplikasi Physics Zone dalam kegiatan pembelajaran
dapat membantu melatih kemampuan berpikir peserta

didik dan mencapai tujuan dari pembelajaran.

B. Saran
1. Aplikasi Physics Zone ini dapat dikembangkan kembali
untuk materi fisika lainnya.
2. Penelitian pengembangan aplikasi Physics Zone ini
dapat dilanjutkan dengan menguji efektifitas atau

pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik.
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Pra-Riset

No Pertanyaan Jawaban
X Sistem pembelajaran apa yang saat ini -
berlangsung (P]]/tatap muka)?
Beragam dan gabungan dari beberapa media. Ada
Media pembelajaran apa yang biasa
2 Media cetak seperti buku, LKS, audio visual dan
dipakai dalam pembelajaran fisika?
berbasis web
Media cetak kekurangannya seakan hanya
menampilkan “cerita”, tidak bisa melihat
langsung fenomena2 dan fakta2 disekitar kita.
Ada media pembelajaran berbasis web
kelebihannya banyak hal seperti fenomena dan
Kelebihan dan kekurangan media yang
3 fakta yang disampaikan lebih menarik bagi siswa
dipakai?
dan sangat efisien terlebih di masa pandemic
seperti sekarang ini,
Kekurangannya, untuk bisa mendownload
kadang-kadang harus dengan web yg berbayar,
dan ada pula pada masalah konektivitas jaringan
Perhatian siswa yg kurang, atau materi yang
N Kendala selama pembelajaran fisika? disampaikan guru mungkin kurang menarik bagi
siswa, kekurangan waktu
Apakah diperfukan adanya
5 X X : Ya perlu
pengembangan media berbasis android?
Apakah sudah diterapkan pembelajaran
Diterapkan, tapi hasilnya masih jauh dari kata
6 bercirikan HOTS dalam pembelajaran
memuaskan
fisika dan bagaimana hasilnya?
Apakah sudah diterapkan pembelajaran
bermuatan sains-islam dalam
7 Belum
pembelajaran  fisika dan bagaimana
hasilnya?
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Lampiran 5. Pedoman Instrumen Validasi

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

No.

Indikator

Penilaian

Skor

Deskripsi

ASPEK MATERI

Cakupan

materi

(1) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

(2) Materi yang disajikan mencakup Kompetensi
Inti (KI3) dan Kompetensi Dasar (KD).

(3) Tersedia soal-soal latihan yang memungkinkan
peserta didik untuk melatih pemahamannya.

(4) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait
dengan suasana, tugas atau konteks kegiatan dan
lingkungan peserta didik.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Keakuratan

materi

(1) Konsepdan definisi yang disajikan jelasdan sesuai
dengan konsep dan definisi dalam bidang fisika.

(2) Konsep dan definisi yang disajikan tidak
menimbulkan makna ganda.

(3) Contoh soal dan latihan soal sesuai dengan
konsep materi.

(4) Notasi dan simbol fisika disajikan dengan benar.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi
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Kemutakhira

n materi

(1) Materi yang disajikan sesuai dengan keilmuan
fisika dan saling terkait.

(2) Materi yang disajikan mencerminkan peristiwa
sehari-hari.

(3) Materi yangdisajikan sesuai dengan peta konsep.

(4) Gambar dan ilustrasi sesuai dengan situasi dan

kondisi yang terjadi pada kehidupan sehari-hari.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Analisis,
evaluasi, dan

kreasi

N I L )

(1) Terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
untuk  melatih  kemampuan komunikasi,
analisis, evaluasi, dan kreasi peserta didik.

(Z) Terdapat latihan spal uji kompetensi dengan
kategori soal analisis (C4).

(3) Terdapat latihan soal uji kompetensi dengan
kategori soal evaluasi (C5).

(4) Terdapat latihan soal uji kompetensi dengan
kategon soal kreasi (C6).

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Integrasi

Sains-Islam

N B

(1) Menyajikan unsur islamisasi sains dalam
materi.

(2) Adanya upaya membangun ilmu pengetahuan
yang didasarkan keilmuan yang bersumber dari
Al-Qur'an,

(3) Penulisan ayat Al-Qur'an sesuai dengan kaidah
yang benar

(4) Teks mengarah pada pemahaman maten.
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Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

ASPEK KEBAHASAAN

Kejelasan

informasi

(1) Bahasayang digunakan mudah dipahami.

(Z) Tulisan jelas dan mudah dibaca.

(3) Kata perintah atau petunjuk jelas.

(4) Bahasa vyang digunakan sesuai dengan
perkembangan berpikir peserta didik.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Nl oW

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

-

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kontruksi
Bahasa

(1) Pemakaian hurufkapital yang sesuai kaidah.
(2) Kalimat disajikan secara runtut.

(3) Terdapat keterkaitan antar paragraf

(4) Ketepatan struktur kalimat.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Kesesuaian
dengan
kaidah
Bahasa

Indonesia

N B

(1) Penggunaan ejaan Bahasa Indonesia
mengacu pada pedoman Ejaan Yang
Disempurnakan {EYD).

(2) Tata kalimat yang digunakan mengacu pada tata
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

(3) Pesan yang disampaikan antar alenia dalam
subbab menggambarkan keruntutan dan
keterikatan.

(4) Penggunaan tanda baca yang benar.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi
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1

| Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

ASPEK PENYAJIAN

Teknik

Penyajian

(1) Materidisajikan dengan runtut seperti dari yang
mudah atau sederhana ke yang sukar atau
kompleks.

(2) Sistematika setiap subbab konsisten (judul,
materi, contoh, lembar kerja, latihan soal).

(3) Materi disajikan secara logis dari yang umum ke
khusus atau dari yang khusus ke umum.

(4) Hubungan antara fakta, konsep, dan teori logis

sehingga menunjukkan satu kesatuan pikiran.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

10

Pendukung

penyajian

(1) Pada awal subbab terdapat uraian singkat
sebagai apersepsi yang meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

(Z) Nustrasi gambar disajikan sesuai dengan
materi.

(3) Terdapat peta konsep sesuai dengan materi.

(4) Terdapat daftar referensi

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

11

Penyajian

pembelajaran

(1) Penyajian media bersifat komunikatif.
(Z) Penyajian materi dan kegiatan menerapkan
pendekatan  ilmiah (mengamati, menanya,

mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan).
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(3) Penggunaan istilah dan simbol dalam media
disajikan secara konsisten dan sistematis.
(4) Penyajian materi melalui berbagai cara seperti

ilustrasi dan gambar,

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

ASPEK MEDIA

Desain
sampul
(tampilan
opening)

aplikasi

(1) Desain layout aplikasi yang menank dan sesuai
dengan isi/konsep materi ajar.

(2) Komposisi warna dan ukuran unsur tata letak
(judul, ilustrasi, logo, dan tombol) proporsional
dan seimbang.

(3) Penulisan judul proporsional dan tidak terlalu
banyak menggunakan kombinasi jenis huruf.

(4) Warna judul kontras dengan warna latar

belakang (background).

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

Tampilan
fisik aplikasi

-] N W

(1) Kesesuaian lounch icon aplikasi dengan isi
aplikasi

(2) Jenis, ukuran, dan warna font yang digunakan
sudah sesuai.

(3) Efek dan tampilan layout dibuat menarik dan
sederhana,

(4) Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

101




14

Efektif dan

efesien

(1) Aplikasi berjalan dengan lancar dan tanpa jeda
saat pergantian tampilan.

(2) Aplikasi dapat digunakan disegala tempat.

(3) Tampilan menu dibuat menarik dan sederhana.

(4) Dapat dimanfaatkan kembal untuk

mengembangkan media pembelajaran.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

15

Kemudahan
dalam
pengoperasia

n

B e B B

(1) Tidak memerlukan keahlian khusus untuk
mengoperasikannya.

(2) Bentuk tombol navigator sesuai dengan
fungsinya dan mudah dipahami.

(3) Dapat diinstal dengan mudah pada smartphone
Android.

(4) Dapat keluar dari aplikasi sewaktu-waktu tanpa

harus menyelesaikan semua tampilan.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi

16

Fungsional

(1) Bentuk button atau navigator sesuai dan
berfungsi dengan baik.

(2Z) Halaman isi tidak eror.

(3) Kemudahan pengoperasian.

(4) Penyajian materi memungkinkan  belajar
mandiri.

Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi
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Lampiran 6. Lembar Penilaian Validator 1

.
INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
PENGEMBANGAN APLIKASI PHYSICS ZONE BERBASIS ANDROID DENGAN HIGHER
ORDER THINKING SKILL (HOTS) BERMUATAN SAINS ISLAM PADA MATERI FLUIDA

STATIS
A Petunjuk Pentlatan
1. Sebebumn mengist angket Inl, mohon Bapak/Tbw terlehih dabwly membaca atau
mempelajan media yang dikeshanghas.
2. Mobon Bapak/Tou menja dalam I=i dengan

mmmlﬂmmmmmummhm
aplikast Phypsics Zowe berbuasis Andredd dngan bigher order thinking shill (HOTS)
bermuatan sains Islam pada matert Ouida statis kelas X| SMA/MA.

J.uohn-hpak/h memberfian kritik dan saran pada Jembar yung disediakan.
Kecermatan Bapak/Thu dalam pesilaiin ini xangat pemelits barapkan.

B Kolom Penilaian Validasi
No. Tadikator Penilaian I 1 I 1 l 3 ] ‘
ASTEK MATERI

L | Calupan maters v
Keskuratan materi v
KermatabBiren mater v
Asaliels, evaluasi, dan kreasi e
Idsemrinant naire v
KEBARASAAN

6 | Kmelasan mtormast

7 | Kontroksi Balusas v
N | Keseswonan dengan kaldah Batas Padovesis
| KOMPOREN PENYAJIAN

9 | Teknik penyaflan

16 | Fendubing penyapan

11 | Penyofian pemdelaaran

ASPEX MEDEA

12 | Desain sampud (Lumpilas spening) apkkan
13 | Tampehan fskk apisast

14 | Elebail dan elisien

15 | Kemudshan dalam peegepericlas

10| Fungaiosal

n| & W o

<

< IS < <

CS ¢ e
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€. Kolom Perbaikan

Baglan yang salah Joerex kesalahan Saran wnmuk perbaikan
anigop Sy Shuat b | dikuat e Ly
v it “membini " | oy decan
Pocimtavp
o
D. Kesinipulan

Aplikssd phyrics zone berbasis androtd dengan highar order thinking st (hots)
ustan safns isham pada matert flulda statls ini dinymtakas *) :
Dapat digunakan anpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Disarankan tidak diperganakan, perlu revisi besse
4. Tidak dapat dipergunakan

*) Linghart salah satu
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Lampiran 7. Lembar Penilaian Validator 2

.
INSTRUMEN VALIDASE MEDIA
PENGEMBANGAN APLIKASE PRYSICS ZONE BERBASIS ANDROID DENGAN HIGHER
ORDER THINKING SKILL (HOTS) BERMUATAN SAINS ISLAM PADA MATERI FLUIDA
STATIS

A Petumjuk Penilalas

L Sebelwn mengisi angket i, mohon Bapak/ibu terlobih dabuly membaca atau
mp-lmnmdhmdﬁknhnﬂu.

2 Mohon Hapak/Tow menga dalam | nen ind demgan
MMMM(vﬁmwmyﬂnﬂmuumnﬂ-m
aplikast Plysics Zone berbasts Andrond deagan Mgher arder chisking NI(HU'I"S)
mnluwmwhmmh&smhlummm

3. Mohon Bapadiba' mmbﬂbnhﬁk&nmpﬂahn”fymdnm
Kecermatan Bapak /ity dalam penilaias i sangat penelith harspdan,

8. Kolom Penlialan Validasi
¥o. Indisasar Pendiasan l 1 l i l 3 1 ]
ASPEE MATER!

Caleppun matert
Keakuratan maten v

g
3
SINSY S

6 | Kejelasan Informasi
7 | Koatruks Bahessy
‘_:_ Kesesuaian Gergan kaidsh Behass Indonesta
KOMPONEN PENYARAN
U | Teknik penyuus
10 | Peaduknng peryalian
11 | Penyajan pembelsjaran
ASPEK MEDIA
12 | Desdin sampul [mpdan openiag) aphices:
13 | Tampilan fstk aplikis
14 | Efektsl dam efisten
15 dal,
16 | Penproml

SISIS

SIS

<

A AN RN K4 K3
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€. Kolom Perbaiican

Ragran yang ssinh lenis kesalahas Sermn untk perbatkan
- [Rdeo pede =~ e (Semby o
Mawsa Jeals {dp pamtent (Ausiyas wan
Crcrnm’ xS
- e b
:— A e Ao
Rect' b (t. Telge
(L.
Qh«

D. Kestmpulan

"‘E:..
wmammmmwmwmm )‘.\)“
bermuatan salos islam pdnmummmmldmymn']

Dapat digunakes tanga revist

Dapat Egueakin dengan revisi keol
3 Disaraskan ndak dipergunakan, pertu revist hesar

A TMdak dagat diper gunakan
*) Linghari salah satu

_Caeany wme ™

Semarang,  Oktaber 2022
Pentlal

Al

Hartama, SPY, MSc,
NIP. 199009242015031006

N S o Wt 1)
- komlos. Grtot, Soe? fort Eublab
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Lampiran 8. Lembar penilaian Uji Praktisi 1

‘ INSTRUMEN Ui PRAKTISEREDIA
PENGEMBANGAN APLIKAS! PAYSICS ZONE BERBASIS ANDROID DENGAN HIGHER
ORDER THINKING SKILL (HOTS) BERMUATAN SAINS ISLAM PADA MATERI FLUIDA
STATIS

Nama Peneiti 7 Suct Fariyantl
Nid 21708066064
Fakuitas / Jurusan = FST J Pendidian Faika

A, Petunjuk Penilalan
1. Sebelusn mengist angket ind, mohon Bagak/ibe terietih dahulu membace stau
mumpelajari ntodt mdllmhnnpun.
2. Mohon lapak/fou pertany gaan dalam tn Il dongan

mlmbenmdld:m\[\f)pndlhohmmmumk menilal Kualitas
| splikcast Pgsics Zone berbass Andrald dingan higher drder thimking skill (HOTS)
bzrmuatn:dnulsﬁlmnmmn fudda statls beflas X1 SMA/MA. Gunakan

yang terlanspir untuk memberiican p deagan
lmrunpn arhagal herfkue
Skor 41 Sangat Praktin skor 2 ; Tidak Fraktis
Skor 3 : Pralitis Skur 1 ; Sangat Tidak prakns
3. Muben Hapak/iha memberikan kritik dan saran pads lembar yung disedalun.
Kecermatan Hapak/Tbu dafam pomslalan Inl sangat peneliti haraph
B. Kolom Penilatan Validasi
Na | Indikator Penilzian [iTz[3]s
151 MEDIA PEMBELAJARAN
1 Sudah sesuat dengan stamdar sl v
2 | Keskurstan materi v
3 | Urutan penyapian mator sudah baik v—
& | Kipelasen laturmass 4 v
5 ldoi'ﬁul yang diberikan sudeh lvnghap v
0 | Soab-soad yung disajikan sesusl dengan i-wu an
i Latihan soal yang. dlu]llun dn:: :chdh v
KEMUDAHAN MEDIA PEMHMMRAN
6 | Apliast dapat digunakon dsmanapun v
G | Tampllan menartk dan sederhana v il
10 | Yombol mavigator seswai dumgan fungsinya dan v
h di
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11 | Kemudahao dalam penguperasian . v

12| Daput dinstal dengan mudad pada smariphune ;
android 2

MANFAAT MEDLA PEMBELAJARAN

13| Media pembefajaran dapat digunaken untuk
pembelajaran interktil %

14 | Ayat Al-Qur'an yang disajthon dapat memberikan
mfermas: kepada peserta didik tentang integrass
MNssa dengin Al-Qur'an

15 | Media pembelajaran dapat digunakan untuk
membast pembelajaran lebid menardk

C. Romentar dsn Saran 4
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Lampiran 9. Lembar penilaian Uji Praktisi 2

‘ TNSTRUMEN Uj) PRAKTISI MEDIA
PENGEMBANGAN APLIKAS! PHVSICS ZONE BERBASIS ANDROID DENGAN NIGHER
ORDER THINKING SKILL {HOTS) BERMUATAN SAINS [SLAM PADA MATERI PLUIDA
STATIS

Nt Penelits = Suct Fitriyanty
NIM ITUBORGOAE
Fakults / Juresan 55T / Pendidikan Pisika

A. Petunjuk Penilaian
1. Scbelum mengisi angket inl, mabon Bapak/lbu teriehih debulu membaca atau
mempelajart medls yung dikembanghkan
2, Mohon Hapak/Iba mengawak pertanyaan dabam Enstrumen ini dengan

memben tanda check (V) poda Kot yang hergues untuk menilal lsalitas

I apilicast Fliysics Zowe berbasis Android dengam Mgher ovider ehivking skill (1015
rmuatan s dam pada mater] falda 2ans kelas X1 SMA/MA. Gunakan
pedoman penllalan valldasi yang terlaspir wetulc mesnberikan penilsisn dengan
weterangan sehagat besikat ;

Sk 4 1 Sangat Praltis Skor 2 : Tidak Praktis
Skor 3 ; Prakels Show 1< Sengt Tidak prafesin
3. Mohon Bapak/ibn imemberilan Kiitlk @ ssran pada lembar yang disediakan.
Bosermatan Bapak/Thu dalam pemilaian lns sangut peaebl harapk
U, Kolom Penilalan Validasi
[N Indilcator Pecilaan 2] s =
151 ME)M PEMBEI.MMMN
1| Sedah sesual dengan standar s ] v
2 | Keakuratam maten L
3 | Uratan penyajian mater) sndah balk v
4 | Kejelasan inloemant v
5 | Informasi vang diberikan sudah bugkap v
& | Soakxasl yang diuﬁzu sesual dongan komperses ‘/
;| Latian s0al yang d=agikan dapal melatih = )
aan berpllor peserta didik
I(IIMUIMNAN MEDIA PEMBELAJARAN
8 Aplthast dapat digunakan dimanapun v
" 'hw'ﬂm menartk dan sederhana v
10 | Tombol navigator zesuat dengan fungsizya dan 7
_imucahdipabami 000000
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11 | Kemudahan dalam p | . v

hd

12 | Dapat dulrstal denpan mudad pada smortphone
androdd

MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN

13 | Media pembelajaran dapat diguniakan untuk v
pembelajaran imteraked

14 | Ayat Al-Qur'an yang dissjikan dapat memberilan
infurmast kepada poserts didik tentany imtograsi v
finka dengan A-Qur'an

15 | Media pembelajoran dapat digunskan untak v
membuat pembelajaran lebih menarik

€. Komentar dan Saran
1nmmm«mmwwahg
"&@W“.W Npo oy, 44 yempaoa -
Wi mgen W mwa.&x@, ................. -

Semarang, 3 Mestetad 2022
Guru Mata Pelajaran Fiaiks

GH

(Ml dedebe S ¥y
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Lampiran 10. Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes

BAED URDUDP
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uag | 10 | qemer | wioy [e0g SLOH uAep oN
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Lampiran 11. Lembar Penilaian Uji Keterlaksanaan

UJT KETERCAPAIAN MEDIA
PENGEMBANGAN APLIKASI PHYSICS ZONE BERBASIS ANDROID
DENGAN HIGHER ORDER THINKING SKILL (HOTS) BERMUATAN

SAINS ISLAM PADA MATERI FLUIDA STATIS
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ha Belon ddekan devgan gayw ¥ yung
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Juum?
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Lampiran 12. Hasil Uji Keterlaksanaan
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Lampiran 13. Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Materi

Fluida Statis
il Nama | e | Nitai
1 Akbar Zidane Deffa Ramadhan L 76 80
2 Amelia Mulyaningrum P 76 33
3 Artika Hidayatur Rohmah P 76 80
4 Aulia Ramadhani P 76 67
5 Bambang Susilo Setiawan L 76 33
6 Bogi Putra Ananta L 76 40
7 Cristian Putra Pratama L 76 73
8 Edi Setyawan L 76 60
9 Eka Sapta Ariani P 76 80
10 Fathi Hanifa Husna P 76 60
11 Firda Nur Amalia P 76 67
12 Ibrahim Fateeh Alie L 76 47
13 Ismail Nur Hidayat L 76 33
14 Izza Yusria Septiani P 76 67
15 Kanayya Putri Zerlina P 76 73
16 Maulana Rakha Mukti L 76 47
17 Meisa Safina Putri B 76 60
18 Mistaqul Imania Nur Ayu Anggreini P 76 67
10 Muhamad Riyanto L 76 73
20 Muhammad Aqil Migdadu Fatih L 76 47
21 Muhammad llyas Chairil Amry L 76 53
22 Muhammad Khoirul Huda L 76 40
23 Muhammad Naufal Rafii L 76 27
24 Muhammad Rizqi Des Thirty L 76 67
25 Muhammad Syafi Al Musthofa L 76 53
26 Nadya Putri Anisya P 76 67
27 Natania Siva Nugroho P 76 40
28 Nazril irham L 76 67
29 Nihayatul lzza P 76 40
30 Nur Salsabila Handayasti P 76 53
31 Rehan Putra Arbiansyah L 76 40
32 Reva Eka Duta Aulia P 76 40
33 Sekar Wangi P 76 40
34 Shevia Keysa Hemalia P 76 40
35 Shofwah Lailatul Fitri P 76 47
36 Ulin Nuha 8 76 60
Rata-rata Nilai 54.44
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Lampiran 14. Lembar Penilaian Angket Respons Peserta

Didik

’ ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN APLIKAS] PHYSICS ZONE BERBASIS ANDROID DENGAN HIGHER
ORDER THINKING SKILL (HOTS) BERMUATAN SAINS ISLAM PADA MATERI FLUIDA
STATIS

Nama - Eke Sapin aras
Kelas :X) A €
Sekalah - MAM 3 Semarsng

A, Petunjuk Penilatan
L Sebetom mengisi angket inl, mohen peserta didik verielit dahsdu membaca atay
pelajar! media yang disembangk "
2 Mohon peserts didik. mesjiwaly pertanyainportanvisn “dalam instrwmen ini
] dengan membens tanda cheok () pada kelom nilai sesual penilaian. Eenkut
keserangan menyenal skala penllaian:
4 = Sangut boik 2 = Tidak bank
3=Bak 1 = Sangat tidak balk
2 Mohon peserta didlk memberikan ket dan sarun pads lembar yung disschialan,
Kecermatan peserta didik dalam penilalam izl sangat peaeliti haraghan

1t Kalom Penilalan Angket Respon Peserta Didik

{
' Nu. Indikator
KUALITAS MEDIA
1 | Tampilan medis pembelajarsn yang dicembangkan meoariic 7
Belajar mcngmlahn_mcdh Il memboat peserta didil tersarik il
¢ | dalam helajar { s
;hrpnduan warna pada medis pembelajaran menark dar tdak I 1
¥ mosoton 1]
TWenyajian  mater, gambar, maupum  video dalem  modia | /'
‘!. belajaran yang di whan singat hatk. |
EFISIENS)
Media yang dib gkan berjalan dengan lancar dan tanpa jeda B
5 2436 porgantian tampilan ‘ ¥
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Media perabwliorn yang dikembangkan dspat Sigunakan disegaia
tempat.

Tampilan menw dibust senark dan scderhana sehingga bebil
musdah dipahami.

a

Media yang dikembanghan dapat diuperasikan desgan medah balk
labui android maup lalual web di laprop atau komputer.

KUALITAS MATERE

Henyumpaian mater! flusds STatls yang seerhana di datam media ini
mudah dipahami.

10

Kultidupan setasi-hari sehingga mudah dalam pemahaman nateri.

Materl Duids gtatis yong disampaikan mecgaitkan dengan

11

| Materi Muida suatis yun;dhnﬁnlhu meagakkan dengan ayat Al
1Juran, sehinggs peserta didik depat memaham keterikatan anatra
Il Fisika dam agama istam,

12

f—

Bahasa yang digunskan dalam penyampaisn mators fulda stagis
menarik dan mudah dimengert!,

memahami materi.

Video yang disaiikan jelas dan membonts pesorta didik dalim |

"

Gambar, lustrasl dan vidoo yang disertakan sesual dengan moters
fluida statis.

KOMPONEN INTEGIRAS! SAINS-ISLAM

15

Mater| fliidls satls yang disampatkan diksitkan dengan ayae A-
Qur'an,

16

Adanya upaya membangan dmu pengetabuan yang didesarkan
Imiﬁmnmbet_su-herdm»\(-d-’m -

17

Peaulisan ayat Al-Qur'an sesual dengan kasdah yang benar,

KOMPONEN HOTS

m

Contoh soaf fluida staths yorg disajikan membuat peserta didik lebih
mewnalami materl, -

19

Latihan soul fMuida statis yang dissjikan d;pt melatih kesnamgpuan
borpikie peserts didik.
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Lembar kerja (LKPD) yang disaikan dapat mdnn siswa untuk | |
20| memucahlan masalah yang berkaltan denyan flulda statis. 1 ‘/I

€. Komentar dan Saran
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Lampiran 15. Hasil Respons Peserta Didik
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Lampiran 16. Foto Pengambilan Data Penelitian
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Lampiran 17. Tampilan Media Aplikasi Physics Zone
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PETA KONSEP

STANDAR 51

EE

MATERI

-
% od
LEMBAR KERWA
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Bl STANDAR ISI

KOMPETENSI INTI

KL1 : Menghayati dan mengamalkan
ajaran yang dianutnya.

KI.2 : Menghayati dan mengamalkan
perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

g royong, kerjasama, toleran,
damai), bertanggung jawab, responsive,
dan proaktif, dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak

bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional,
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STANDAR IST

‘K( IMPETENSIINTI '

K13 1 Memahami, menevapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
peagetahuan Fakrual, konseptual,
prosedural, dan metakognitit pada tinghkat
tekais, spesifik, detll, dan  kompleks
berdasacrkan  rasa ingin tahunya tentang
ihmu pengetahuan, teknologl, seni, budaya,
dan humanioa dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban teckait peayebab fenomena
dan hejadian, porta menevapkan
pengetahuan  pada bidang kajian yang
spesifik sesval dengan baik dan minataya
ke menyelesaiban masalal

Kia 1 M Jralede ket pilan
menalar, mengolah, dan menyal secara ¢
efeletif, keeatif, produlaif, keivis, mandici,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif;
dalam vanah kookeet dan abstvak teckain
dengan pengembangan dari yang
dipelajavinya  di sekolaly, serta mampu
moggunakan  metode  sesual dengan
kellmuan,
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3.3 Menerapkan bukum-bukum fluida statis dalam
schari-bari
1.4 Merancang dan melakukan percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifar fuida statis, berikur
presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannys
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B STANDAR IST |

|

Tujuan Pombelajaran

Melalui  kegiatan  pembelajaran, peserta  didik
dibarapkan mampu

Menjelaskan teatang Fluida Statis
Menentukan konsep Tekanan
Meangimplementasikan prinsip Hukum Paseal
Mengimplementasikan priosip Hulowm
Aschimedes

Meagidentifikasi pevistiwa Tegangan

Pecmukaan zat caic dalam kehidupan sebaci-hari
Menjelaskan tentang gejala Kapilaritas

. Menjelaskan koasep Viskositay

Melakukan  percobasn  sedechans  rentang
Tekanan Hideostatis, Hukum Acchimedes, dan
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DAFTAR MATERI

FLUIDA TEXANAN
STATIS RIDSROSTATIS

HUKUM FLUIDA FENOMENA FLUIDA
STATIS STATIS

MW\
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DAFTAR MATERI

FLUIDA ‘ TEKANAN
STATIS HIDSROSTATIS

HUKUM FLUIDA FENOMENA FLUIDA
STATIS STATIS

HUKUM UTAMA HIDROSTATIS
HUKUM PASCAL

Sasan

HUKUM ARCHIMEDES
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1)

FLUIDA
STATIS

HUKUM FLUIDA
STATIS

W\

DAFTAR MATERI
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TEKANAN
HIDSROSTATIS

FENOMENA FLUIDA
STATIS

TEGANGAN PERMUKAAN

MENISKUS

KAPILARITAS

VISKOSITAS




Sebelum masuk ke materi tekanan hidrostatis,
terlebih dahulu kita akan membahas tentang
massa jenis. Apa itu massa jenis? Setiap benda
memiliki yang namanya massa jenis, dan nilainya
berbeda-beda antara benda jenis satu dengan
jenis lainnya. contoh, massa jenis emas berbeda
dengan massa jenis tembaga.

Masn jenis dapnc diartikan  sebagai
perbandingan massa zat dengan volume zat
tersebut. Munjenhsempﬂuidaberbeda beda,
dan dua fluida dengan jenis zat yang sama
memiliki massa jenis yang sama berapapun
volumenya. Atau secara matematis dapat ditulis
sebagai

“dengan:
m p = massa jenis zat (kg/m')
PEy m = massa zat (kg)
V= volmw(m’)

2




«

Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang beketja
tegak lurus pada suatu bidang per satuan luas.

‘Secara matematis, dapat ditulis persamaan
‘sebagai berikut:

P=

. s
dengan: i (=

==

F=gaya(N) i FES

Persamaan tersebut menyatakan bahwa tekanan
P berbanding terbalik dengan luas permukaan
bidang tempat gaya bekerja. Luas bidang yang
kecil akan mendapatkan tekanan yang lebih besar
daripada bidang yang besar.
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«

M-hudnh dibuat Sagan bawahmy a debih tebial

alr Kin dalam skan hesar
M.l 4 bertutuan agar dasst Sendungmn/waduk matigpr
menahan bekanan alr yang heaar

Tekanan hidrostatis  adalah  tekanan  yang
diakibatkan oleh gaya yang ada pada fluida, Besar
tekanan hidrostatis suatu fuida bergantung pada
kedalaman, percepatan gravitasi, massa jenis
fMluida, dan tekanan armosfiv yang menekan
permukaan atas lapisan fluida, Semakin tinggi
suaty benda dari permukaan Bumi atau semakin
jauh benda dari permukaan Bumi, tekanan udara
disekitarnya  akan  semakin  berkurang.
Sebaliknya, semakin dalam menyelam dari

permukaan laut atau danaw, tekanan hidrostatis

maoakin  bertambah,  Salali  satu

2
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Suatu titik A dalam fluida yang memiliki

kedalaman h dengan luas penampang A seperti
pada gambar dibawah ini, memiliki beban
massa fluida sebesar

m=pV = pAh ,.*_l"_| \

i

dan, besar gaya berat »} | ”
yang berlaku adalah Al "fjr‘l
w=mg = pAhg. o

Ketika suatu benda berada pada titik A, maka
benda tersebut akan mengalami tekanan dnri
bagian atas fluida (Po), gaya berat (w), dan
tekanan dari dasar fluida (P).

2



PA = PoA = pAhg

Pow Py pgh
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Hukum Utama Hidrostatis menyatakan bahwa
semua titik yang berada pada bidang datar yang
sama dalam fluida homogen, memiliki tekanan
total yang sama. Misalkan, pada suatu pipa U
dimasukkan dua jenis fluida yang massa jenisnya
berbeda, yaitu p1 dan p2

Jika diukur dari bidang batas terendah antara
fluida 1 (dalam animasi yaitu air) dan fluida 2
(dalam animasi yaitu minyak) di titik A dan titik
B, fluida 1 memiliki ketinggian k1 dan fluida 2

'ﬁ-@nﬂiu ketinggian h2. Tekanan total di vitik A

dan titik besar.

)
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‘persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut

i b e K vovhag permiiias il ”
n = pe aan 1
2 < jarak vitik B terhadap permukaan fluida 2

P2 = massa jenis fluida 2 Ckg/m')

Menurut persamaan tekanan hidrostatis, besar
nilai tekanan di titik A dan titik B bergantung

pada besar massa jenis fluida dan ketinggian
fluida di dalam cabung, Secara matematis,

PA = P”
Py+ pghy = Po+ l’gﬂhz
p|hl - P;.'lg

(m)

(m)
p1 = massa jenis fluida 1 (kg/m')
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Prinsip Pascal menyatakan bahwa “Tekanan
yang diberikan pada {luida dalam suatu tempat
akan menambah tekanan keseluruhan dengan
besar yang sama”, Gambar dibawah ini
merupakan gambar penerapan dari prinsip
pascal pada mesin hidrolik,







Penampang masukan suatu mln pengepres
hidrolik memiliki diameter 20 em, dan
penampang keluaran memiliki diamter 100 cm.
Jika sebuah gaya sebesar 10 N diberikan ke

penampang masukan, maka berapa besar gaya
keluaran yang akan dihasilkan?

Penyelesaian

Diketahui:
Fi=10N

di = 20 mm
Ditanya: F2 = ?
Jawab:




Suatu benda dapat terapung, tenggelam dan
melayang di dalam suatu fluida adalah karena
adanya gaya apung. Hukum Archimedes
menyatakan bahwa “Gaya ke atas pada suatu
benda yang dicelupkan dalam sebuah fluida sama
dengan berat fluida yang didesak/dipindahkan
oleh benda mlmt" Seperti dalam QS. Al-
Jaathiya ayac 12, Allah berfirman

&l | psgmagigie [y
D 558 S i 3o 3decty e

Artinya 1 allah-loh yong dukdean laut kern
agar kapol kapal dapet berlgyns & atasmya dengon
pertntah Nya, dan agar kamu dapat mencar{ sebaglan
karunia-Nya, dan agor kamu bergyukur, (QS. Al
Jaathiya ayat 12)
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P Hokum Archimedes |

QS. Al-Jaathiya ayat 12 menunjukkan salah satu
dari sekian banyak karunia Allah.Allah SWT
demi memberikan kemudahan  bagi  umat
manusia  untuk menjalani hidup di  bumi,
menundukkan lautan sehingga kapal-kapal dapat
berlayar. Laut dan segala isinya itu dapat
dimanfaatkan  untwk  berbagi  kepetluan,
demikian pula alam semesta ini. Allah
menundukkan lautan supaya kapal-kapal dapat
berlayar padanya.

Cara  kerja  pada kapal  selam
menevapkan  hukum  fluida  statis
yaitu  prinsip archimedes. Untuk
wengendulikan  bobotnys,  suatu
kapal selam hacus dilenghkapi dengan
tanghi ballast yang dapar diisi baik
dengan air dacl sekelilingnya, atau

dengan udara tekan, sehingga kapal

selatn dapat menyelam didalam lautan. Sebaliknya, ketika
hiendak menaikkankapal ke permukaan, tangki dikosonghan

/ #\vhmgxa kapal dapat natk ke atas permukaan laut,

N

2




' ..Mém;rut hukum Archimedes, SE_guah benda akan

sebesar F, oleh fluida yang besar nilainya sama
dengan berat fluida Wy yangdipindahhnoleb
benda tersebut. Fluida yang didesak memiliki
volume ¥, yang besarnya sama dengan volume
benda yang tercelup. Atau dapat dinyatakan
bahwa V', = V2 - Vi, Secara matematis, hukum
Atchsm&u dapat ditulis sebagai berikut.

« Ll ‘ 4
Fep Vg

Gambar uraian vektor gaya pada
hukum archimedes

= gaya apung (N)
‘buat ﬂulda (N)

unsnviwt (mis?)
e ﬂ\mltynngdideuk (m")

mendapat gaya tekan ke atas atau gaya apung

2




’ Apnhlm\uusqanhawalmnnculnyalmkum
Archimedes? Mari kita simak video berikut ini

>4

Terdapat tiga keadaan ketika suatu benda berada
didalam fluida, yaitu mengapung, melayang, atau

tenggelam. Suatu benda dapat dikatakan
(( mengapung, melayang, atau tenggelam dengan ))
beberapa syarat seperti pada tabel berikut ini.

Syarat benda mengapung, melayang, atau tenggelam

Mengapung Melayang Tenggelam
W< F, W~ F, W> F,
Py < Py =P, Py > Py
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Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan
mengapung, apabila gaya apung lebih besar dari

gaya berat benda atau massa jenis rata-rata benda

lebih kecil daripada massa jenis fluida. Hanya

sebagian volum benda yang tercelup di dalam

fluida sehingga volume fluida yang dipindahkan

lebih kecil dari volume total benda yang

mengapung.

2
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‘ Hukum Archimedes

B) Melayang

Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan
| melayang, apabila gaya apung sama dengan gaya | J)
berat benda atau massa jenis rata - rata benda
sama dengan massa jenis fluida. Volume fluida
yang dipindahkan sama dengan volume total
benda.
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Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan
(( tenggelam, apabila gaya apung lebih kecil dari ))
gaya berat benda atau massa jenis rata-rata benda
lebih besar daripada massa jenis fluida. Gaya
apung sudah tidak kuat lagi menahan gaya berat
benda sehingga benda jatuh ke dasar {luida.




Suatu benda jika dimasukkan lged;hm.uaﬁ'yaka
yang massa jenisnya 0,84 g/cm’ ternyata beratnya
berkurang 7 N. Tetapi jika dimasukkan ke dalam
minyak B beratnya berkurang 6 N. Tentukan
berapa massa jenis minyak B?

‘Benda di dalam minyak A:
(( Wu-Wb=p Vg ))
7=(0,84)(10)(Vb)
Vb= 083 cm’

Benda di dalam minyak B
Wu-Wb=p Vg

_ 60, (10) (089
Zﬁ\ p, =072 glem’

P
R =
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Pernahkah kalian mengamati : permukaan air
yang diam akan selalu datar, tetes air diatas daun
keladi berbentuk bulat, serangga dapat hinggap
bahkan berjalan diatas permukaan air? Peristiwa
ini seolah menunjukkan bahwa permukaan air
memiliki semacam selaput tipis tak terlihat.

Gejala ini terjadi karena adanya gaya tarik-
menarik antar pertikel atau molekul didalam
fluida yang disebut Gaya Kohesi. Selain gaya
tarik menarik antar molekul, ada juga gaya tarik
menarik antara sebuah molekul fluida dengan
bahan lain seperti dinding pipa tipis yang disebut
Gaya Adhesi. Tegangan permukaan dapat terjadi
karena adanya kohesi dibawah zat cait yang lebih
besar danpadn kohesi di permukaan zat cair.

2




(( Tegangan permukaan merupakan ))
kecenderungan zar cair untuk meregang,
sehingga permukaan caivan terlihat seperti
lapisan,  Salah  satu  fenomena  tegangan
permukaan adalah tidak bercampurnya dua
ﬂukh (air laut) dengan massa jenis yang
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Menurut kajian ilmiah, setiap Iauum memiliki
sifac-sifat fisik seperti suhu, salinitas, dan
kerapatan yang berbeda-beda. Allah berfirman
dalam dalam Al-Qur'an

t \ [
DoV o ik ol g
Artinye

(19) Das sevmdiar brey shaw leustan mongedr yury
Aefusrye bevmsin herterm.

(20) Antars bextuarna ads betas yung ttfek
dderpas maimg mammg

(5 Ar-Rahman ayae 19.29)

Peristiwa yang seperti dijelaskan pada Q.S. Ar-
Rahman ayat 1920 "mereka bersama tetapi tidak
bercampur”  disebabkan  karena  adanya
perbedaan salinitas (kadar garam air laut).
Perbedaan salinitas menunjukkan perbedaan
kerapatan partikel jon dalam air laut. Perbedaan
partikel  ion  tersebut  menyebabkan
anthmmknydhpu batas antar permukaan dua

LR

2
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Gambar (8) mwniskus cakung,
(b) menisius combung

s Gtmbu (a) dinmpmg-

jnnmk kasus dimana
gaya adhesi lebih besar

dari gaya kohesi (biasa

.dlnhut meniskus

cekung), permukaan

konkal ke atas, dan sudut kontak 0¢ lebih kecil
dari go. Sedangkan gambar (b) menunjukkan

gaya kohesi yang lebih besar dari gaya adhesi.
(biasa disebut meniskus cembung), petmukan’
cairan adalah konveks, dan sudut kontak 8¢ lebih.

buu' dari go.

2
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Permukaan cairan

\* . y yang konkaf ke atas

! dapat  mengakibatkan
} | cairan naik ke dalam
pipa sampai gaya ke
o s e s | Atasseimbang  dengan
s berat ciaran.

Kenaikan cairan ini dinamakan kapilaritas,
Kapilaritas adalah, peritiwa naik atau turunnya
permukaan zat cair di dalam pipa kapiler,

169









Viskositas  didefinisikan sebagai ukuran
kecilnya gesekan internal fluida. Viskositas
fluida dapat dinyatakan secara kuantitatif oleh
koefisien viskositas 7. Nilai koefisien
wviskositas setiap fluida berbeda-beda. Semakin
besar viskositas fluida, semakin sulit benda
bergerak dalam fluida tersebut. Koefisien
suatu  fluida  dapat  dicari dengan cara
melakukan  suatu  percobaan  dengan
‘memasukkan bola ke dalam fluida tersebut,

« 2




Gerakan dari lapisan fluida akan menimbulkan
gesekan. Gaya gesek didalam fluida itu disebut
gaya Stokes dengan konstanta k = 677, atau
secara matematis dapat ditulis seperti berikut,

F = 6mrv

dengan:

F = gaya S:okué?’)_ ( )
1 = koefisien viskositas ( Nu/m?.

(s e »
v = kecepatan bola (m/s)

Ketika  bola  didalam  fluida mencapai
kesetimbangan, malka kecepatan bola kontan,
Kecepatan inidisebut kecepatan terminal (V).










LATIHAN SOAL

@
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1. Dua balon ditekan dengan gaya F yang
sama oleh jarum dan jari tangan. Tetapi
mengapa balon pecah ketika ditekan oleh
jarum?

A Tekanan sebanding dengan
luas permukaan bidang sentuh

Tekanan sebanding dengan
gaya

Tekanan berbanding terbalik
dengan gaya

Jari tidak cukup kuat untuk
memecahkan balon

g Tekanan berbanding terbalik
dengan luas permukaan bidang
sentuh
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2.Suatu hari saat liburan sekolah, Shita
diajak menyelam bersama ayahnya ke
sebuah laut. Saat itu Shita menyelam ke
kedalaman 20 m dan melihat ikan yang
berada di dasar perairan serta ikan-ikan
kecil yang sedang berenang diantara
terumbu karang yang kedalamannya 15 m
dari permukaan. Dari pernyataan diatas,
perbandingan tekanan hidrostatis yang
dialami ikan dengan ikan kecil dilaut
adalah ...,

A
B
(C

D
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3. Tekanan pada kedalaman 30 cm di
bawah permukaan suatu cairan dalam
suatu  wadah  ketika  wadah
digerakkan vertikal ke bawah dengan
percepatan 10 m/s? adalah ....

90 Pa

360 Pa

700 Pa

36 Pa

0 Pa
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4. Arsyi adalah scorang arsitek. Saat itu
dia ditugaskan untk membuat sketsa
scbuah bendungan. Scbagai secorang
arsitck, ia sudah mempelajari bentuk
dinding bendungan yang aman. Bentuk
dinding bendungan yang tepat sesuai
dengan prinsip tekanan hidrostatis
ditunjukkan pada gambar ....

|A D

>
A
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S.Jika diketahui Al < A2 kemudian
dikerjakan sebuah gaya pada penampang
A2 dan zat cair yang ada di dalam sistem
adalah oli dengan massa jenis oli adalah
800 kg/m’ maka yang akan terjadi pada
sistem hidrolik tersebut adalah ....

Sistem  hidrolik tidak bergerak
karena luas penampang | lebih kecil

Sistem hidrolik bergerak karena luas
penampang 2 lebih besar

Sistem hidrolik tidak bergerak
karena luas penampang 2 lebih besar

Sistem hidrolik bergerak karena
tekanannya kecil

Pernyataan a sampai d tidak ada
yang benar
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6. Sebuah kubus melayang di dalam air,
Apabila kubus tersebut dimampatkan
sehingga sisi-sisinya menjadi setengah
sisi-sisi semula, maka keadaan kubus
sekarang adalah ....

Terapung di dalam air
Melayang di dalam air

Tenggelam di dalam air

Terapung sebagian di dalam
air

Melayang hampir ke
permukaan air
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7.Di sebuah taman rekreasi yang
menyediakan wahana balon udara, akan
menerbangkan beberapa orang. Beban
total yang dapatdiang katbalon adalah 500
kg. Jika balon akan diisi oleh gas helium
yang memiliki massa jenis 0,178 kg/m-,
volume helivm yang diperiukan vntuk
menerbangkan balon wudara ferssbut
sebesar ... (massajenisudara 1 293 kg/m")

4887 m’

4487 m’

4478 m'

4448 m’

4784 m'

183



8. Archimedes menemukan hukumnya saat
sedang berpikir bagaimana ia dapat menguji
mahkota raja terbuat dari emas murni atau
tidak. Untuk itu ia menimbang mahkota
ketika di udara dan ketika dicelupkan ke
dalam air, Hasil bacaan yang diperoleh
msing-masing beratnya sebesar 14,7 N di
udara dan sebesar 13,4 N ketika di dalam air.
Jika diketahui massa jenis emas murni
19.300 kg/m3, maka mahkota raja tersebut
adalah ....

' A Emas murni karena beratnya tidak sama
dengan 13,94 N

Emas murni karena gaya angkat di
udara dan di dalam air sama

Emas murni karena gaya angkat di
udara dan di dalam air tidak sama

Campuran karena beratnya tidak sama
dengan 13,94 N

Campuran karena beratnya sama
dengan 13,94 N
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9. Ina merasakan adanya perbedaan pada
tubuhnya ketika berolahraga renang. Dia
merasakan tubuhnya lebih berat ketika
naik ke darat dibandingkan dengan saat ia
masih di dalam air. Ina mulai berpikir apa
yang menyebabkan perbedaan tersebut.
Jadi mengapa hal itu bisa terjadi,
karena ....

Berat ina seolah-olah berkurang,
karena adanya gaya angkat ke atas
oleh air

Massa ina berkurang, karena adanya
gaya angkat ke atas oleh air

Masa ina bertambah, karena adanya
gaya angkat ke atas oleh air

Berat ina tidak berkurang, karena
tidak adanya gaya angkat ke atas oleh
air

Berat ina berkurang, karena adanya
gaya angkat ke atas oleh air
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10. Saat kapal selam akan mengapung di
laut, proses yang terjadi adalah ....

Kapal selam mengeluarkan air dari
A
dalam tabung penyimpanan sehingga
massa jenis kapal selam lebih kecil dari
massa jenis air laut

Kapal selam mengeluarkan air dari
dalam tabung penyimpanan sehingga
massa jenis kapal selam sama dengan
massa jenis air laut

Kapal selam mengeluarkan air dari
dalam tabung penyimpanan sehingga
massa jenis kapal selam lebih besar dari
massa jenis air laut

Kapal selam memasukkan air ke dalam
tabung penyimpanan sehingga massa
jenis kapal selam lebih kecil dari massa
jenis air laut

Kapal selam memasukkan air ke dalam
tabung penyimpanan schingga massa
jenis kapal selam sama dengan massa
jenis air laut
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JOTAL SKOR = 100

Terimakasih telah mencoba mengerjakan.
Kumpulan latihan soal fluida statis,
rangkuman materi, dan eksperimen
sederhana materi fluida statis juga bisa
diakses melalui laman web yang disediakan
KemDikbud berikut

https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/
Experiments/virtuallab-
hydrostaticpressure/#/

KEMBALI
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Mata Priafaran Fisdlen

Worlirs SNy X1 anji

Maton Pokokc | Telinoan Midrostatis
Aol Walau 1 20 Menic

A Indikator Pencapalan Kompetenst

A4 L Melabiul lash percobean Tek Mmmmhnﬂmpm.
442, Menyajlkan laporas p (hodal, porcoparan gy
B s jesty ) paks teboman Ridrustats
0. Yujuan Percoliaan
1 Peserta il dagsit menjebicdon kossep tehirman hidrostats
T Yesera dd& dipm ok fksar yang wrrganeds totoanan "

2 Peserta 0 et Tenckaleas st jwoin Bwherinn om cair

©. Alat dan Bahan
Sumubstion: Plaid Prussurs aod ew
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I Langhah Langhah Percohaan

R N

Worhan PNAT vttty Stamufinranas gada b
Tt/ Spbetanlurubeedi/ s il wndec pressure/liest/ under

e nhtml

PILIS s facanban Shnnlas

PN Procowe

KW i s g

Tomgnthon rubor didikam wodh Suida cair.

“Trmmgnatbonn (Yarik ] prvwsawrn aoter bl s Hulide var

Cont rvibad sockalmmman tan tokanan total () yrg berubor dalam tabel hasll pragamatsn.
Vinrnns b hetldman!

Mitung nils tekanses Hidrostads (14
Loabeban Sangaean 7, 1 can % ik seacal fulda cuir kodua (Gants Fiwld Deesity dart
water pludad ke haney atan ke gasallne |

K. Hastl Fengimacan

LI CTTRY) ™ ST T T
Febanim R Laar (1% = 1009 ki)
LR
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2. Jenis Muida  haney = kyim?
Tekaran Udara Lisar (P « 101.3 k)
L

1 1

3 Jewis Muide : gasodine = kg/m®

Tekaman Udara Lwar (#5 « 1013 kPa)
Pasd-pe

1 1

2 2

3 3

¥, Analists fasil Peogamatan

u“ Bay Babunyes sntaru hedal dan bekssan?
Semakin_____ tckanan scmakin
b Mg Sabarngas st maca jenis dan Wikinsa?
b . massa jeels, tek A
= Tois hubungan antara mose jonis [, poroe g R dam k b pada
Leboamsan Badeua it
G Kestmpubin

Kuesimpadan ups yang dagat dibust seivish melatoibom perocbesn”

—
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Matn Posajaran Padia

Wl Semmive X1/ Ganpl

Mortony Mokok Tubuim Arehimsdes
Aot Walitw 1 30 Mowin

(==

A bt Pemeapunian Kompelenst
A Melakedan sonulast perentuam Hobum Arcimedes ssenggunsbom apiiasl Husoh

Dt
Ada Manyaban baporan peakiibesm Hlurem Archimedas pads pericowe Terapung

Mo lnynngg, i Tonggelnm
0 Twgtan Forcehaan
W Pownrta (i it e bisbins Hikom Achemm:
B P b ch st pat s tubies Iabtoe faiter yung PEmgAr Ul poristiva torapung
vebayai g than ven o

0 Penerra A dagart e hedalon et aeiwin bermesg mekovang dam e g

oA han iakan
SO b Dl Whediapar § Latiorraton e Ny Mukm Andimedes)

—— "
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0, Langicsh-langhah Percotoan
| Pespouna PO/ Laptop, Amdroid dam 05 dapot membuka Romah Gelijer (
Laboratocium Mayw: Mukum Acchimotics) pocla linfe |
Ikt beksjas bemilibbul gunl 2K (ks iceles/d/
Peapguna Androtd jugn daget Jownloail gk plany {Mumrh Sedgar
Karudsh huad)
1400 AL adiaibian Siemakest
Pl Poagatusan 2ut (Air)
Kk Muteriul styrofosn
At velume material pada 4 m*
Catat wilw wassa masectal, giya archimedes, gaya herat yang terukur dae keadsan
material (Termpung melmywng clan tenggelam ) datam tabe) haod pengamatan
K IMrung nilal massa |emis material
W Lakukan Lnghal 5, & 7 don # dengan serggant i di Mwnils meliy
dan tats bata)
10 Lakukan langhedh 5, 5, 7 den 1 useo Muida rorepak dan mado.

.~

O

E. Hasil Peagamutan
1 Masva fenis Basda : sir o big/m?

1 Styeofoam 4
2 Bends 4
3 Hatu Hada “

T Mussa fenis Saido - mimywk = . hy/m’
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B Mot Tembe Miobde e = o bg/m!

1 Analivis Hast] Fengamstan

il [
" lumulnaw“mm-u|mmm dengan ndasa fenin Pl

Torupuing | mvissh penls inateril s penls ks
Melmynrg - mmess mnls mstiveial trimww wenie Mrtaby
Tomggelnm manea fende matectsd _ masas Jenls falda

B Dagaimans Wubingan sstars gays archimedus dengan gavd bovt matesial pada
Weawlann

Torepung | gays seenlinodis Ay bert st il
Mebwyarg ey archismed fag derat "l
Tl iom  gay s s Nmed WA deron |
G Tulis bobwgien antirs teasse et Munks (p) pertsgpation grimitast () doan veliame

G Kenimagralan
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Mata Poajaran | Pallin
Kolan/Summeter | X1/Can|il

Matert bk Togangan ermubase
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A Wb e ool s e el
A Menyatibon Laparsn prabdikum b gangan g
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i
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+ Maall Fengamatan
1 W minum
2 Alr Destorfon
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¥ Analisis Hasil Peogamatan

I Begumass keadun alet betika diletakhos & stos perminibass air? )h.m\
dapol terjmtl demiksn?

1 Bugainass Kesdaan slet hetiks dilethbon & o ay pomubias sir §oag S
dengan dewepes’! Mongaga dugral Rrpalt domikian!

3 Peserta Sdik melotuia v yang ada i sehow aws
Muowgrere Iformatiom Contre | Tia -tiba salah say  peserca didk mesenukn
hcpantian umgin 1o mchibest scramgies dogal bejalaes o stas puormaibacn o yaap
ks o rann berhut Masygaru kesadian ieneehul chiped Leriad”
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G Kestmpalan
Kemempulan g yong dapet st seselah mebikukan perentoss
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7 A e

{3 #& docs.google.com/forn

ANGKET RESPON
PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN APLIKASI PHYSICS ZONE
BERBASIS ANDROID DENGAN HIGHER ORDER
THINKING SKILL (HOTS) BERMUATAN SAINS
ISLAM PADA MATERI FLUIDA STATIS

Petunjuk Penilalan

1. Sebelum mengis| angket ini, mohon peserta
didik terlebih dahulu membaca atau mempelajari
media yang dikembangkan

2. Mohon peserta

didik menjawab pertanyaan dalam instrumen Ini
dengan memberi tanda check (V) pada kolom
nilal sesual peniiaian. Berlkut keterangan
mengenal skala penifaian;

4 = Sangat Balk

3 = Baik

2 = Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Baik

3. Mohon peserta didik memberikan kritlk dan
saran pada lembar yang disediakan. Kecermatan
peserta didik dalam penilaian ini sangat peneliti
harapkan

B @ sucifitriyanti8 3@gmail.com
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Lampiran 18. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap = Suel Fitriyanti
2. Tempat & Tgl Lahir ;: Demak, 31 Januari 1999

3. Alamat ¢ Ds. Bungo 02705, Kec
Wedung, Kab. Demak

4. No.Hp : 088233088785

5. E-mall : sucifitriyanti570@gmall.com

B. Riwayat Pendidikan
J 1. Pendidikan Formal
a, RA Pancasila
b. SDN 1 Bungo
c. SMPN 1 Wedung
d. SMAN 1 Demak

Semarang, 15 Desember 2022

Suci Fitriyanti
{1708066064)
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